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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto 

• Nyawa dari gerakan pendidikan adalah literasi (Muhadjir Effendy, 

Mendikbud 2016- 2019) 

• Kemampuan literasi sains siswa dipengaruhi oleh kolaborasi antara faktor 

internal dan faktor eksternal siswa 

• Literasi sains siswa tidak hanya dipengaruhi oleh self efficacy dan sikap 

terhadap sains namun juga dukungan guru dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat merangsang ketertarikan, keingintahuan, dan 

keaktifan siswa. 
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ABSTRAK 

 

Fadhila, Farih. 2019. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran, Self Efficacy, Sikap 

Siswa terhadap Sains dan Keterkaitannya dengan Literasi Sains pada Materi 

Ruang lingkup Biologi. Tesis. Program Studi Pendidikan IPA Konsentrasi 

Pendidikan Biologi. Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dr. Saiful Ridlo M.Si., Pembimbing II Prof. Dr. Ir. Dyah Rini 

Indriyanti M.P 

 

Kata Kunci: Self efficacy, literasi sains, sikap siswa terhadap sains, ruang lingkup 

biologi 

 

Literasi sains siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. 

Salah satu faktor eksternal adalah keterlaksanaan pembelajaran sedangkan faktor 

internal adalah self efficacy dan sikap siswa terhadap sains. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis ketercapaian kemampuan literasi sains pada materi ruang 

lingkup biologi, menganalisis keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self 

efficacy, dan sikap siswa terhadap sains berdasarkan literasi sains secara linier dan 

simultan. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan 

explanatory research design. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas X 

SMAN 1 Cepiring dan SMAN 1 Kaliwungu sebanyak 125 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, lembar kuesioner, lembar skala 

psikologi, dan tes literasi sains. Data dianalisis secara statistik deskriptif, uji one 

sample t-test, uji proporsi, uji korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan 

kemampuan literasi sains siswa sebesar 68% pada kategori sedang dan mencapai 

KKM serta ketuntasan klasikal ≥75%. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran 

dengan literasi sains ditunjukkan dengan pengaruh yang positif dan signifikan 

sebesar 10,7%. Keterkaitan self efficacy dengan literasi sains ditunjukkan dengan 

pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 11,7%. Keterkaitan sikap terhadap 

sains dengan literasi sains menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan sebesar 9,5%. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, 

dan sikap terhadap sains menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 

sebesar 18,7% pada kategori rendah. Hal ini bearti jika keterlaksanaan 

pembelajaran, self efficacy, dan sikap terhadap sains menunjukkan kategori tinggi 

maka kemampuan literasi sains siswa juga berada pada kategori tinggi. Simpulan 

penelitian ini adalah ada keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan 

sikap terhadap sains dengan literasi sains siswa secara linier dan simultan pada 

kategori rendah.  
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ABSTRACT 

 

Fadhila, Farih. 2019. “Analysis of learning Implementation, Self Efficacy, Student's 

Attitude Towards Science in Relation with Science Literacy in Material 

scope of Biology”. Thesis. Natural Sciences Education Study Program 

Concentration in Biology. Postgraduate Semarang State University. 

Supervisor I Dr. Saiful Ridlo M.Sc., Supervisor II Prof. Dr. Ir. Dyah Rini 

Indriyanti M.P 

 

Keywords: Self efficacy, science literacy, student`s attitude towards science, the 

scope of biology 

 

 Student science literacy is influenced by external and internal factors. One 

external factor is the learning implementation while the internal factors are self 

efficacy and students' attitudes toward science. This study aims to analyze the 

achievement of the ability of science literacy in the material scope of biology, 

analyze relationship of the implementation of learning, self-efficacy, and students' 

attitudes towards science based on science literacy in a linear and simultaneous. 

The research approach used is quantitative correlational research with explanatory 

research design. Subjects of the study were 125 students and class X students of 

SMAN 1 Cepiring and SMAN 1 Kaliwungu. Data collection techniques used 

observation methods, questionnaire sheets, psychological scale sheets, and tests of 

science literacy skills. Data were analyzed using descriptive statistics, one sample 

t-test, proportion test, correlation and regression.  The results showed that 68% of 

students' science literacy skills were in the medium category and achieving a 

minimum average completeness and classical completeness of ≥ 75%. The results 

of relationship between implementation of learning with science literacy are shown 

by the presence of positive and significant influences with 10,7%. The results of the 

relationship between self efficacy and science literacy are shown with a positive 

and significant influence with 11,7%. The results of relationship between student`s 

attitudes towards science and science literacy indicate a positive and significant 

influence with  9.5%. The results of relationship between learning implementation, 

self efficacy, and student`s attitudes towards science showed a positive and 

significant relationship with 18.7% in the low category. Positive and significant 

results mean that if learning implementation, self-efficacy, and student`s attitudes 

towards science have high category so student`s science literacy also in the high 

category. The conclusion of this study is that there is a relationship between learning 

implementation, self efficacy, and student`s attitudes towards science with students' 

literacy in linear and simultaneous ways in the low category. 
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PRAKATA 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. Yang telah melimpahkan 

rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 
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dan Keterkaitannya dengan Literasi Sains pada Materi Ruang Lingkup Biologi”. 

Tesis ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Magister Pendidikan 

pada Program Studi Pendidikan IPA Konsentrasi Pendidikan Biologi Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang. 
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Ucapan terima kasih peneliti sampaikan juga kepada semua pihak yang 

telah membantu selama proses penyelesaian studi, diantarannya: 

1. Rektor Universitas Negeri Semarang atas kesempatan yang diberikan kepada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kompetensi global berkaitan dengan pertumbuhan proses globalisasi seperti 

perkembangan dinamis teknologi komunikasi dalam konteks pembelajaran, 

kehidupan dan pekerjaan. Era globalisasi menuntut seseorang untuk memiliki 

keterampilan dasar yang dapat dimanfaatkan dalam lingkungan bermasyarakat. 

Pendidikan sains berkontribusi dalam kompetensi global melalui pengembangan 

pemahaman pengetahuan dalam menggunakan sains untuk kehidupan sehari-hari 

dan tanggung jawab sosial. Generasi kompetitif dalam mendukung kompetensi 

global menurut PISA didasarkan pada kemampuan literasi sains (Setiawan et al., 

2017; Salzer & Roczen, 2018). Hal ini menunjukkan pentingnya siswa yang literate 

dalam menghadapi kompetensi global. 

Literasi sains merupakan salah satu tantangan abad 21 dan kompetensi kunci 

dalam tujuan utama pendidikan sains (Dragos & Mih, 2015; OECD, 2016). 

Kemampuan literasi sains dapat mendukung kehidupan siswa dalam 

bermasyarakat. Menurut Lestari et al. (2019) literasi membantu seseorang dalam 

membentuk pola pikir, perilaku dan membangun karakter manusia dalam merawat 

dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri, masyarakat, dan alam semesta. 

Pengetahuan saintifik (Scientific knowledge) dalam proses pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam literasi sains, namun minat, sikap dan self 

efficacy juga komponen yang mendukung siswa untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran (Fortus, 2014; Sheldrake et al., 2017). Jika siswa memiliki minat 

yang tinggi, sikap positif dan self efficacy kuat tetapi kemampuan literasi sains 

rendah maka metode ketentuan pengajaran dan pembelajaran mungkin berpengaruh 

(Ketelhut, 2007; Said et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, kemampuan literasi 

sains dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Salah satu 

faktor eksternal adalah proses pembelajaran sedangkan faktor internal yang 

mempengaruhi adalah self efficacy dan sikap siswa.  

Aspek-aspek literasi sains dalam proses pembelajaran dapat membantu 

penyampaian materi kepada siswa melalui gambaran yang lengkap dan 

menyeluruh. Pengembangan konteks pembelajaran mempengaruhi literasi sains 

dan keterlibatan siswa dalam masyarakat.  Kemampuan literasi sains siswa dapat 

dilihat berdasarkan pemunculan literasi sains dalam pembelajaran serta 

mengajarkan topik yang membangkitkan rasa ingin tahu siswa (Tatar et al., 2016; 

Rohman et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran memiliki 

peranan dalam menunjang kemampuan literasi sains siswa. 

Beberapa penelitian tentang kemampuan literasi sains menunjukkan 

penerapan soal literasi sains dirasa sulit oleh beberapa siswa dan rata-rata 

kemampuan literasi sains siswa SMA berada pada kategori rendah dari berbagai 

aspek (Nofiana & Teguh, 2017; Nugraheni et al., 2017; Rahmadani et al., 2018. 

Menurut Mahardika et al. (2016) rendahnya kemampuan literasi sains karena siswa 

merasa kesulitan dalam mengintegrasikan konsep dan mengaitkan konsep dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang dihadapi siswa mengakibatkan 

pemahaman yang diperoleh siswa menjadi rendah sehingga menjadi kurang yakin 
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dengan kemampuan diri (self efficacy) (Wahyuni et al., 2018). Berdasarkan hal 

tersebut, self efficacy berperan sebagai salah satu aspek dalam diri siswa yang dapat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran juga dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap sains 

(Wardhani, 2015; Sukowati et al., 2017). Hasil penelitian Hacieminoglu (2016) 

menunjukkan sikap siswa terhadap sains menunjukkan korelasi dan berpengaruh 

signifikan dengan orientasi tujuan pembelajaran, self efficacy, pembelajaran 

bermakna dan prestasi siswa. Siswa yang memiliki sikap lebih positif terhadap sains 

dapat melakukan pembelajaran yang bermakna dan menghasilkan skor yang lebih 

tinggi. Siswa yang memiliki skor prestasi lebih tinggi menyadari kemampuan 

mereka dan meningkatkan self efficacy. Sikap sains dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran untuk membantu dalam memahami alam dan gejalanya sehingga 

dapat menumbuhkan sikap ilmiah (Ardianto & Rubini, 2016). Berdasarkan hal 

tersebut self efficacy, sikap siswa dan proses pembelajaran merupakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains. 

Hasil observasi di sekolah menunjukkan proses pembelajaran dan evaluasi 

yang dilakukan sudah sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum 2013. Dalam hal ini, 

evaluasi kemampuan literasi sains belum diukur. Evaluasi literasi sains memang 

bukan tuntutan kurikulum 2013 namun dapat digunakan sebagai parameter 

kompetensi siswa pada dimensi pengetahuan, prosedural, dan epistemik. Observasi 

terkait pelaksanaan pembelajaran, beberapa siswa menunjukkan keragu-raguan, 

tidak percaya diri ketika dimita untuk bertanya atau mengerjakan soal/ praktek dan 

belum tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan 
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berbicara sendiri dan tidak mau bertanya ketika proses pembelajaran. Hasil 

observasi ini menunjukkan self efficacy dan sikap siswa terhadap sains dalam proses 

pembelajaran perlu diteliti lebih lanjut. 

Kajian penelitian tentang literasi sains dan faktor yang mempengaruhinya 

menunjukkan beberapa fokus penelitian lebih berorientasi pada aspek proses 

pembelajaran (Asyhari & Risa, 2015; Amri et al., 2017; Sari et al., 2017; Basam et 

al., 2018), sumber belajar dan instrumen evaluasi (Budiningsih et al., 2015; 

Hidayani et al., 2016; Fu`adah et al., 2017; Paramita et al., 2017) dan hanya 

mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi literasi sains (Wulandari & Hayat, 

2016; Huryah et al., 2017). Dalam penelitian-penelitian tersebut belum dijelaskan 

mengenai capaian literasi sains siswa dan hubungannya dengan faktor eksternal dan 

internal yang berpengaruh.  

Capaian literasi sains dan faktor yang mempengaruhinya merupakan salah 

satu komponen penting yang perlu diamati, diukur dan diteliti sebagaimana 

kompetensi global abad 21 dan evaluasi PISA sains yang bersifat multidimensional 

(Salzer & Roczen, 2018). Hal ini dapat berkontribusi dalam memecahkan masalah 

literasi sains dan merancang kegiatan yang meningkatkan kemampuan literasi 

sains. Materi ruang lingkup biologi merupakan salah satu materi yang bersifat 

kontekstual dan berkaitan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan 

untuk mengukur literasi sains. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis tentang 

capaian literasi sains siswa dan faktor yang mempengaruhi pada materi ruang 

lingkup biologi. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dapat diidentifikasi 

sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran dan evaluasi sudah menekankan pada pendekatan 

saintifik dan tuntutan dalam kurikulum 2013 namun evaluasi untuk mengukur 

kemampuan literasi sains belum diukur. 

2. Beberapa siswa menunjukkan keragu-raguan, tidak percaya diri, dan belum 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan dengan berbicara 

sendiri dan tidak mau bertanya selama pembelajaran. Indikator ini 

menunjukkan self efficacy dan sikap siswa perlu dilakukan penelitian. 

3. Belum ada data yang menganalisis kemampuan literasi sains, self efficacy, dan 

sikap siswa terhadap sains di SMAN 1 Cepiring dan SMAN 1 Kaliwungu. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hasil kemampuan literasi sains 

siswa dan keterkaitan faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhinya. 

Dalam penelitian ini, faktor eksternal dibatasi pada keterlaksanaan pembelajaran 

sedangkan faktor internal dibatasi pada self efficacy dan sikap siswa terhadap sains. 

Penjabaran cakupan masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan literasi sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

perolehan skor kemampuan literasi sains siswa setelah mengerjakan soal 

literasi sains pada materi ruang lingkup biologi. 
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2. Keterlaksananaan pembelajaran pada penelitian ini yaitu pemunculan muatan 

literasi sains dalam pembelajaran biologi yang diadaptasi dari tahapan 

pembelajaran Chemie im Kontext (ChiK)yaitu tahap kontak, tahap kuriositi, 

tahap elaborasi, tahap pengambilan keputusan, tahap nexus, dan tahap 

penilaian. 

3. Self efficacy yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keyakinan dan 

kemampuan siswa dalam melakukan tindakan pada situasi dan kondisi tertentu 

berdasarkan dimensi magnitude, dimensi generality, dan dimensi strength. 

4. Sikap siswa terhadap sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengukuran sikap siswa terhadap sains yang dikembangkan berdasarkan Test 

of Science- Related Attitudes (TOSRA). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang 

lingkup biologi? 

2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dan keterkaitannya dengan 

kemampuan literasi sains siswa? 

3. Bagaimana self efficacy siswa dan keterkaitannya dengan kemampuan literasi 

sains siswa? 

4. Bagaimana sikap siswa terhadap sains dan keterkaitannya dengan kemampuan 

literasi sains siswa? 
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5. Bagaimana keterkaitan antara keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy dan 

sikap siswa terhadap sains secara bersama-sama terhadap kemampuan literasi 

sains siswa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang 

lingkup biologi. 

2. Menganalisis keterlaksanaan pembelajaran dan keterkaitannya dengan 

kemampuan literasi sains siswa. 

3. Menganalisis self efficacy dan keterkaitannya dengan kemampuan literasi sains 

siswa. 

4. Menganalisis sikap siswa terhadap sains dan keterkaitannya dengan 

kemampuan literasi sains siswa. 

5. Menganalisis keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy dan sikap 

siswa secara bersama-sama dengan kemampuan literasi sains siswa. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis. 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi atau pengetahuan baru 

tentang keterkaitan antara faktor internal (self efficacy dan sikap siswa terhadap 

sains) dan faktor eksternal (keterlaksanaan proses pembelajaran) berdasarkan 
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capaian literasi sains siswa. Penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pembelajaran biologi sebagai referensi merancang proses pembelajaran dan 

komunikasi dengan siswa sehingga dapat mengoptimalkan literasi sains siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran terkait 

keterkaitan faktor internal dan faktor eksternal dalam capaian literasi sains. 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat mengenalkan soal literasi sains dan 

memberikan gambaran faktor internal siswa sebagai bahan evaluasi dalam 

proses pembelajaran biologi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Literasi Sains 

Literasi sains memungkinkan seseorang memiliki kemampuan dalam 

pembuatan keputusan personal dan berpartisipasi dalam diskusi mengenai isu-isu 

sains. Literasi sains melibatkan tentang bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh, 

proses yang terjadi, dan konteks budaya dan sosial. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi literasi sains, misalnya pendekatan pengajaran dan pengalaman 

otentik serta faktor lain misalnya minat dan dukungan masyarakat (Glaze, 2018). 

Kerangka asessment yang digunakan dalam konteks PISA 2015 dan PISA-

D mendefinisikan tiga kompetensi mencangkup (1) menjelaskan fenomena secara 

saintifik, (2) menginterpretasikan data serta membuktikanya secara saintifik, dan 

(3) mengevaluasi dan mendesain inkuiri saintifik (OECD, 2017). Secara umum, 

ketiga kompetensi dirangkum dalam dimensi pengetahuan, dimensi prosedural, dan 

pengetahuan epistemik. Dimensi pengetahuan merupakan penjelasan fenomena 

saintifik dan teknologi mengarahkan pada konten sains. Dimensi prosedural 

mengarahkan pengetahuan lebih dari konsep yaitu mengidentifikasi saintifik 

inkuiri. Pengetahuan epistemik merupakan pemahaman tentang alasan dalam 

penyelidikan ilmiah, dan konteks pengetahuan yang diperoleh. Dalam PISA 

kompetensi ini diukur dengan memperhatikan keadaan perkembangan siswa 
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tentang sejauh mana dipersiapkan untuk bertindak dalam dunia global (Salzer & 

Roczen, 2018).  

Siswa dikatakan literate ketika mampu menerapkan konsep atau fakta yang 

didapatkan di sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran di sekolah dapat memanfaatkan fenomena di sekitar siswa 

sebagai sumber belajar (Anggraini, 2014; Nugraheni et al., 2017). Menurut 

Holbrook dan Rannikmae (2009) individu yang memiliki literasi sains dan 

teknologi  memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Menggunakan konsep-konsep sains dan teknologi untuk merefleksikan nilai-

nilai etika dalam pemecahan masalah dan mengambil keputusan-keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Berpartisipasi dalam sains dan teknologi untuk kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup.  

3. Memiliki nilai-nilai penelitian ilmiah dan teknik-teknik pemecahan masalah. 

4. Mampu membedakan bukti-bukti sains dan teknologi dengan opini individual 

serta antara informasi yang layak dipercaya dan kurang dipercaya.  

5. Memiliki keterbukaan terhadap bukti-bukti baru dan pengetahuan teknologi 

yang bukan coba-coba.  

6. Mengenali sains dan teknologi sebagai hasil usaha manusia.  

7. Memberikan tekanan kepada manfaat perkembangan sains dan teknologi untuk 

melanjutkan kesejahteraan manusia.  

8. Mampu menganalisis interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat. 
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Menurut Chiappetta et al. (1991) terdapat empat kategori literasi sains yaitu 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara 

berpikir (a way of thinking), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of 

investigating) dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat (interaction of 

science, technology and society). Ruang lingkup masing-masing kategori dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Sains sebagai batang tubuh pengetahuan: kategori ini diwujudkan dalam 

penyajian fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis, teori dan model yang harus 

dikuasai siswa.  

2. Sains sebagai cara berpikir: kategori ini menunjukkan bagaimana sains berjalan 

dengan pertimbangan deduktif dan induktif serta menyajikan metode ilmiah dan 

pemecahan masalah. 

3. Sains sebagai cara untuk menyelidiki: kategori ini mengharuskan siswa untuk 

menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi, menjawab pertanyaan 

melalui penggunaan grafik dan tabel, membuat kalkulasi, menerangkan 

jawaban dan melibatkan siswa dalam bereksperimen atau aktivitas berpikir.  

4. Interasi antara sains, teknologi dan masyarakat: digunakan dalam 

menggambarkan dampak positif maupun negatif ilmu sains dan teknologi bagi 

masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan 

ilmu sains dan teknologi.  
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2.1.2 Proses Pembelajaran Literasi Sains  

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pembelajaran merupakan 

proses interaksi antar peserta didik, antar peserta didik dengan tenaga pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mengembangkan potensi 

peserta didik. Holbrook & Rannikmae (2009) mendefinisikan pembelajaran 

berbasis literasi sains merupakan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan 

literasi sains sesuai dengan proses dan produk kehidupan sehari-hari dalam 

masyarakat.  

Desain pembelajaran sangat menentukan perkembangan literasi sains siswa. 

Pembelajaran berbasis saintifik dan kontekstual memfasilitasi peningkatan 

kemampuan literasi sains sehingga siswa terlatih dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Asyhari & Risa, 

2015; Amri et al., 2017). Siswa perlu dilatih dalam mengidentifikasi masalah dan 

melakukan eksperimen yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk 

mengembangkan kemampuan literasi sainsnya (Mahardika et al., 2016). 

Pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu terkait topik 

pembelajaran mendorong semangat siswa dalam memecahkan masalah yang 

disajikan.  

Aspek pengetahuan, aspek kompetensi dan aspek sikap sains selama 

pembelajaran sains merupakan komponen penting dalam menentukan tingkat 

kemampuan literasi sains siswa (Wulandari & Hayat, 2016). Faktor determinan 

guru dalam implementasi pembelajaran ditunjukkan dengan mendesain 

pembelajaran aktif dengan mengefektifkan sarana dan prasarana (Kisworo et al., 
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2017). Penerapan perangkat pembelajaran berbasis literasi sains juga efektif dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Widiyanti et al., 2015). 

Keefektifan dalam penelitian berdasarkan hasil pembelajaran pada kelompok 

eksperimen menunjukkan respon positif. Respon positif juga didasarkan pada sikap 

siswa yang mengindikasikan minat siswa dalam sains misalnya menyukai 

penyelidikan ilmiah, dan termotivasi untuk bertanggung jawab misalnya 

melestarikan sumber daya alam dan lingkungan.  

Menurut Nentwig et al. (2007) tahapan pembelajaran literasi sains 

berdasarkan Chemie im kontext (ChiK) meliputi tahapan yaitu contact phase, 

curiosity and planning phase, elaboration phase, nexus and integrating phase, dan 

evaluation phase. Tahap kontak (contact phase) dilakukan dengan mengaitkan 

pengetahuan dan gagasan sebelumnya tentang topik tersebut. Kegiatan dalam tahap 

perencanaan dan kuriositi (curiosity and planning phase) adalah mengemukakan 

permasalahan atau pertanyaan untuk ditemukan jawabannya. Pada tahap elaborasi 

(elaboration phase) dilakukan pembentukan dan pemantapan konsep sehingga 

permasalahan pada tahap kuriositi dapat terjawab. Tahap integrasi dan nexus (nexus 

and integrating phase) menghubungkan konsep materi dengan konteks dan 

dekontekstualisasi sehingga pengetahuan lebih aplikatif dan bermakna. Tahap 

evaluasi (evaluation phase) dilakukan dengan mengevaluasi pembelajaran secara 

keseluruhan untuk menilai aspek pengetahuan, keterampilan proses dan konteks 

aplikasi sains (Nentwig et al., 2007). Kelima tahapan tersebut mengarahkan 

kemampuan literasi sains siswa selama proses pembelajaran. 
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Pembelajaran literasi sains dengan pendekatan saintifik sebagaimana dalam 

tahap ChiK dapat diimplementasikan dalam pembelajaran biologi sehingga 

bermuatan unsur literasi sains, dalam hal ini disebut Biology in Context 

sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian Sabila et al. (2019). Menurut Sabila 

et al. (2019) adanya sintak pembelajaran yang mendukung dalam pemahaman 

konsep dan relevansi sains dalam kehidupan sehari-hari dapat mengarahkan 

pengetahuan siswa dapat menyeluruh pada tingkat aplikasi dalam kehidupan. 

Menurut Basam et al. (2017) pembelajaran literasi sains dapat 

diimplementasikan dalam kurikulum 2013 melalui tahapan kontak, kuriositi, 

pembentukan konsep, pengambilan keputusan, dan pengembangan 

konsep.Perpaduan pembelajaran literasi sains dalam pendekatan saintifik dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Konsep Pembelajaran Literasi Sains dengan Pendekatan Saintifik 

Fase Pembelajaran Deskripsi Implementasi 
Tahap kontak 

(contact phase) 

Mengamati gambar/ video atau menyediakan contoh 

kontekstual dan menanyakan permasalahan yang dapat 

membuat siswa menjadi tertarik dan familiar dengan materi  

Tahap kuriositi 

(curiosity phase) 

Menghasilkan rasa ingin tahu dengan melakukan tanya jawab 

atau diskusi yang berkaitan dengan lingkungan permasalahan 

atau kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi 

tambahan agar diketahui, atau sebagai klarifikasi sehingga 

mendapatkan formula masalah yang dapat ditemukan solusinya 

Tahap pembentukan 

konsep  

(elaboration phase) 

Melakukan eksperimen, mendemonstrasikan, dan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku teks 

dengan mengkolaborasikan dan diskusi untuk mencari soluasi 

dalam membangun pengetahuan berdasarkan data 

Tahap pengambilan 

keputusan  

(decision making 

phase) 

Memproses informasi yang dikumpulkan dan 

mengomunikasikan dalam bentuk laporan tertulis dan lisan 

meliputi  proses, hasil penelitian dalam bentuk charts, diagram 

atau grafik dan simpulan. 

Tahap pengembangan 

konsep (nexus phase) 

Menunjukkan dan melakukan ide secara aplikatif dari konsep 

yang didapat sebagai penyelesaian masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

(Basam et al., 2017) 
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2.2.2. Self Efficacy 

Self efficacy berkaitan dengan faktor kognitif pribadi dalam triadic 

reciprocality model dalam teori sosial kognitif yang berdampak pada kognisi dan 

berpengaruh dengan perilaku (Maddux, 1995). Menurut Zulkozky (2009) Self 

efficacy berkaitan dengan persepsi atau penilaian untuk dapat mencapai tujuan 

tertentu dan mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasakan, memotivasi 

diri sendiri dan bertindak. Self efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisir, mengontrol dan melaksanakan serangkaian 

tingkah laku untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan (Bandura, 1997). 

Menurut Sunaryo (2017) selfefficacymembantu seseorang dalam 

menentukanpilihan, usahauntuk maju,kegigihandan ketekunan 

dalammenghadapikesulitan. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 

ditekankan bahwa self efficacy merupakan keyakinan seseorang dan 

kemampuannya dalam melakukan serangkaian tindakan pada situasi dan kondisi 

tertentu yang berpengaruh terhadap tindakannya. 

Menurut Bandura (1997) self efficacy mempengaruhi tingkat, usaha, 

ketekunan dan pilihan kegiatan. Individu yang memiliki self efficacy tinggi akan 

memperoleh informasi yang positif mengenai dirinya sedangkan individu dengan 

self efficacy yang rendah akan memperoleh informasi negatif tentang dirinya. 

Dalam hal ini Self  efficacy berkaitan dengan pencapaian prestasi akademik karena 

adanya kemampuan  keyakinan dan pengendalian diri dalam memenuhi tugasyang 

menantang (Schober et al., 2018). Hal ini sebagaimana pendapat Tiyuri et al. 
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(2018) jika self efficacy dengan kinerja akademik siswa memiliki hubungan 

langsung yang signifikan.   

 Self efficacy terbagi dalam tiga dimensi yaitu level (magnitude),generality 

dan strength. Dimensi level (magnitude) berkaitan dengan kompetensi individu 

dalam mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya dan menghindari situasi 

diluar batas kemampuannya. Dimensi generality berkaitan dengan keyakinan dan 

kemampuannya dalam menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya. 

Dimensi strength berkaitan dengan kekuatan keyakinan seseorang atas 

kemampuannya (Bandura, 1997).  

 Self efficacy berdampak pada perilaku individu melalui proses kognitif, 

motivasi, afeksi dan proses seleksi. Dampak proses kognitif berkaitan dengan 

penafsiran seseorang tentang situasi lingkungan dan mengantisipasi dampak yang 

timbul. Proses motivasi berperan dalam mengarahkan tindakan. Pada aspek afeksi, 

individu menggunakan strategi dan merancang kegiatan yang dapat merubah 

keadaan. Proses seleksi melibatkan keyakinan seseorang akan kemampuannya 

(efficacy). Self efficacy dapat mengalami perubahan berdasarkan pengalaman 

performansi (performance accomplishment), pengalaman vikarius (vicarious 

experience), persuasi sosial (social persuation) dan pembangkitan emosi 

(Emotional physiological states). Pengalaman performansi dihubungkan dengan 

prestasi yang pernah dicapai. Pengalaman vikarius didasarkan dengan pengamatan 

orang lain yang memiliki kesamaan dengan individu tersebut. Persuasi sosial 

berkaitan dengan kuat lemahnya self efficacy dan keadaan emosi mempengaruhi 

efikasi pada kegiatan itu (Bandura, 1997). Berdasarkan beberapa hal diatas, faktor-



16 
 

 
 

faktor tersebut menyebabkan status level self efficacy seseorang yang rendah 

maupun tunggi.  

Pandangan siswa terhadap self efficacy berkaitan dengan seberapa besar 

usaha dan kemampuan bertahan dalam menghadapi hambatan. Efiksasi diri rendah 

dalam mengerjakan tugas akan cenderung menghindari tugas yang dianggapnya 

tidak mampu untuk diselesaikan. Dalam meningkatkan self efficacy seseorang 

dapat melakukan keberhasilan dalam bertindak, mengamati orang melakukan 

tugas dengan sukses, memperoleh umpan balik positif tentang penyelesaian tugas 

atau mengandalkan petunjuk fisiologis (Zulkozky, 2009). Oleh karena itu, self 

efficacy berkaitan dengan keberhasilan yang dicapai individu. 

 

2.2.3 Sikap Siswa terhadap Sains 

Sikap didefinisikan sebagai posisi positif atau negatif terhadap situasi, objek 

atau tindakan (Turanli et al., 2008). Sikap siswa berkaitan dengan prestasi dalam 

pembelajaran dan pemahaman konsep. Keterlibatan siswa dalam sains dibentuk 

oleh bagaimana siswa berpikir tentang diri sendiri dan sikap siswa terhadap 

kegiatan yang berhubungan dengan sains (OECD, 2016). Sikap siswa terhadap 

sains memainkan peran penting dalam pembelajaran literasi saintifik. Sebagaimana 

tujuan penting dari pendidikan sains adalah mengembangkan minat dan dukungan 

untuk sains serta menerapkan pengetahuan ilmiah untuk tujuan pribadi dan sosial 

(Fonseca et al., 2011). Oleh karena itu, sikap siswa terhadap sains merupakan salah 

satu komponen penting dalam pembelajaran sains. 
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Sikap siswa terhadap sains menurut PISA diukur dalam berbagai aspek 

berkaitan dengan ketertarikan dan kesenangan dalam pembelajaran sains, minat 

pada topik sains secara luas, motivasi dalam pembelajaran tentang karir dan self 

efficacy (OECD, 2016). Sikap siswa terhadap sains sebagai persepsi tentang 

kemampuan dalam menerima sains (Fonseca et al., 2011). Sikap siswa terhadap 

sains mengacu pada perasaan dan kecenderungan positif atau negatif untuk belajar 

sains (Lovelace & Brickman, 2013). Identifikasi dan pengaruh sikap terhadap sains 

menjadi bagian penting penelitian pendidikan karena sikap siswa terhadap sains 

secara signifikan mengubah prestasi mereka dalam sains (Osborne et al., 2003; 

Prokop et al., 2007a). Pengukuran sikap siswa terhadap sains dapat bermanfaat bagi 

guru  untuk mengetahui hubungannya pembelajaran sehingga dapat menyimpulkan 

dalam intervensi pengajaran  (Lovelace & Brickman, 2013). Berdasarkan paparan 

tersebut, sikap siswa terhadap sains merupakan salah satu indikator yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam sains dan dapat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran di kelas. 

Sikap siswa terhadap sains terbagi dalam tiga dimensi yaitu ketertarikan 

(interest), kesulitan (difficulty), dan pentingnya pelajaran biologi (importance). 

Dimensi interest menunjukkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran yang 

dipengaruhi oleh gender dan tingkat pendidikan. Dimensi difficulty menunjukkan 

sejauh mana penerimaan pelajaran. Dimensi importance menunjukkan biologi 

sebagai bagian rumpun sains (Prokop et al., 2007b). Hal ini menunjukan 

pengembangan sikap positif siswa merupakan bagian penting yang memberikan 

pandangan tentang informasi tertentu. 
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Sikap siswa terhadap sains yang cenderung positif belum tentu selaras 

dengan perolehan tes akademiknya. Jika minat, sikap dan self efficacy siswa adalah 

positif, namun siswa memiliki skor prestasi relatif rendah maka mungkin 

dipengaruhi oleh metode pengajaran dan kondisi sistem pendidikan yang sedang 

berkembang. Kualitas, konsistensi dan kerasnya metode pengajaran sains dapat 

berpengaruh terhadap tes prestasi (Said et al., 2018).  Sikap siswa terhadap sains 

berhubungan dengan metode pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal ini guru 

memiliki dampak yang kuat dalam mempengaruhi sikap siswa (Prokop et al., 

2007b).  

 

2.2.4 Materi Ruang Lingkup Biologi  

Materi ruang lingkup biologi pada pembelajaran biologi kelas X semester 

ganjil kurikulum 2013. Pemilihan materi dalam penelitian ini karena materi tersebut 

memiliki bidang kajian yang luas dengan melibatkan beberapa cabang biologi. 

Penelitian yang akan dilakukan terbatas pada Kompetensi Dasar (KD)  3.1 dan KD 

4.1. KD 3.1 yaitu memahami  melalui penerapan tentang ruang lingkup biologi 

(permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi kehidupan), 

metode ilmiah dan prinsip keselamatan kerja berdasarkan pengamatan dan 

percobaan. KD 4.1 adalah menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi 

tentang permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi 

kehidupan sebagai hasil penerapan metode ilmiah dengan memperhatikan aspek 

keselamatan kerja 
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 Topik dalam materi ruang lingkup biologi mencangkup(1) permasalahan 

biologi pada berbagai objek, dan tingkat organisasi kehidupan, (2) cabang-cabang 

ilmu dalam biologi dan kaitannya dengan pengembangan karir di masa depan, (3) 

manfaat mempelajari biologi bagi diri sendiri, lingkungan serta masa depan 

peradapan bangsa, serta (4) metode ilmiah dan keselamatan kerja. Berdasarkan KD 

3.1 dan 4.1, siswa diarahkan untuk memahami penerapan ruang lingkup biologi dan 

menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi sebagai hasil penerapan 

metode ilmiah. Ketercapaian kompetensi dasar tersebut dapat dievaluasi 

menggunakan soal tes kemampuan literasi sains dan menganalisis faktor lain yang 

mempengaruhinya.  

 

2.2.5 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan 

Tinjauan penelitian tentang literasi sains menunjukkan secara umum 

kemampuan literasi sains berada pada kategori yang belum maksimal. Hasil studi 

Rahmadani et al. (2018) dalam mengidentifikasi keterampilan literasi sains siswa 

secara umum kelas X, XI, dan XII menunjukkan kategori sangat rendah sebesar 

52,22%. Menurut Huryah et al. (2017) faktor capaian rerata nilai UN pada masing-

masing sekolah dapat mempengaruhi capaian literasi sains siswa di sekolah 

tersebut. Hal ini didasarkan pada SMA dengan rerata nilai UN tinggi memiliki skor 

literasi sains yang tinggi pula, demikian pula sebaliknya.  

Menurut Huryah et al. (2017) beberapa faktor yang mempengaruhi capaian 

literasi sains meliputi(1) soal literasi sains belum pernah dikerjakan siswa sehingga 

siswa merasa canggung,(2) soal evaluasi guru belum menunjukkan tingkat analisis 
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dan kebiasaan siswa menghafal materi pembelajaran, (3) kurangnya minat 

membaca dan tidak terbiasanya menjawab soal bentuk wacana, grafik dan gambar, 

dan(4) ketertarikan siswa pada soal pilihan ganda dibanding soal uraian sehingga 

siswa cenderung memilih tanpa harus memikirkan jawaban.  

Proses pembelajaran dapat mempengaruhi literasi sains sebagaimana hasil 

penelitian Fu`adah et al. (2017), Sukowati et al. (2017) dan Rizkita et al. (2016). 

Menurut Fu`adah et al. (2017) faktor penyebab rendahnya penguasaan siswa pada 

kategori sains sebagai cara menyelidiki meliputi(1) kegiatan praktikum yang jarang 

dilakukan, (2) istilah-istilah dalam kegiatan penyelidikan ilmiah yang kurang 

dipahami, dan(3) pembelajaran sains yang mengutamakan hafalan. Hasil penelitian 

Sukowati et al. (2017) menunjukkan penguasaan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan penyelidikan ilmiah masih rendah yang sebagian besar dipengaruhi oleh 

proses pembelajaran. Faktor yang lain adalah belum terbiasanya peserta didik 

dalam mengerjakan soal-soal terkait literasi sains, sikap peserta didik terhadap sains 

dalam hal ini adalah minat peserta didik, dan penekanan motivasi dari guru tentang 

tujuan diadakannya tes literasi sains. Penelitian Rizkita et al. (2016) menunjukkan 

rendahnya kemampuan literasi sains dapat disebabkan proses pembelajaran belum 

melibatkan proses sains. 

Menurut Mahardika et al. (2016) proses pembelajaran hendaknya 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga dapat diaplikasikan 

dalam memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini didasarkan pada penelitian  

eksplorasi kemampuan awal literasi biologi siswa kelas X melalui tes essay 

berdasarkan skala literasi biologi yaitu  illiteracy, nominal, functional, conceptual 
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dan multidimensional. Sebagian besar jawaban siswa pada skala functional yang 

menunjukkan kurang terlatihnya mengidentifikasi permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari dan siswa tidak pernah mengidentifikasi masalah dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa hanya memahami konsep. Penelitian Nugraheni et al. 

(2017) tentang kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA N di kabupaten 

Gunung Kidul berdasarkan gender, tempat tinggal, lokasi sekolah berdasarkan zona 

topografi wilayah menunjukkan capaian kemampuan literasi sains tidak hanya 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang terjadi di kelas melainkan dapat 

dipengaruhi dari faktor instrintik siswa.  Secara umum skor literasi sains peserta 

didik menunjukkan rata-rata skor 58,02 pada kategori rendah yang 

mengindikasikan proses pembelajaran biologi di kelas belum dapat dikatakan 

maksimal.  

Pengaruh faktor internal siswa misalnya self efficacy juga mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Sihaloho et al. (2018) menunjukkan self 

efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar dengan 

persentase 60,5%. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa memiliki self 

efficacy tinggi memiliki hasil belajar kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, guru hendaknya memperhatikan tingkat self efficacy siswa, memotivasi 

dan dapat meningkatkan self efficacy melalui penyesuaian model atau metode 

pembelajaran yang tepat. 

Wardhani (2015) melakukan penelitian tentang hubungan antara efikasi diri 

(self efficacy) dan pemahaman konsep dengan hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan ada korelasi positif antara efikasi diri dengan hasil belajar dan efikasi 
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diri dan pemahaman konsep dengan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

semakin tinggi efikasi diri dan pemahaman konsep maka akan semakin tinggi pula 

hasil belajar. Hal ini menunjukkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, 

guru juga harus memperhatikan efikasi diri dan pemahaman konsep siswa. 

Penelitian Wahyuni et al. (2018) dan Riyadi et al. (2018) menunjukkan self 

efficacy siswa berhubungan positif dengan kemampuan literasi. Self efficacy tinggi 

membantu proses kognitif dalam pengambilan keputusan dan prestasi belajar.  

Menurut Riyadi et al. (2018) self efficacy yang muncul menjadikan siswa menyukai 

tantangan bukan menghindari masalah atau tugas yang sulit.  

Faktor internal siswa berupa sikap terhadap sains juga mempengaruhi 

prestasi siswa. Penelitian Hacieminoglu (2016) menunjukkan adanya korelasi 

antara sikap siswa terhadap sains, pendekatan pembelajaran, prestasi siswa dan 

pandangan siswa terhadap sains dengan kategori level medium dan level tinggi. 

Skor prestasi lebih tinggi memiliki kepedulian kemampuan mereka untuk 

mempelajari topik saintifik baru dan meningkatkan self efficacy. Analisis multiple 

regresi menunjukkan meaningful learning, self efficacy dan sikap siswa terhadap 

sains positif berkontribusi dalam prestasi siswa. Siswa yang memiliki self efficacy 

yang tinggi dapat lebih memahami sains. 

Osborne et al. (2003) mereview beberapa literatur (jangka waktu 20 tahun) 

tentang sikap terhadap sains dan implikasinya. Hasil kajian literatur menunjukkan 

adanya penurunan pemilihan penelitian sains yang fokus penelitiannya sikap siswa 

terhadap sains. Sikap siswa terhadap sains dipengaruhi beberapa faktor 

diantarannya jenis kelamin, guru, kurikulum, budaya dan variabel lainnya. Oleh 
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karena itu, dibutuhkan penelitian untuk mengidentifikasi aspek-aspek pengajaran 

sains sehingga membuat sains menarik. Disamping itu, jenis lingkungan kelas dan 

kegiatan yang meningkatkan minat siswa mempelajari sains dapat menjadi fokus 

untuk penelitian masa depan. Hal ini karena adanya perbedaan antara individu, 

minat instrinstik, situasional dan minat ekstrinstik serta faktor kontekstual seperti 

bentuk pengajaran dapat merangsang minat dan keterlibatan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka beberapa hasil penelitian di atas, diketahui 

bahwa capaian literasi sains sebagian besar siswa masih belum menunjukkan hasil 

yang maksimal. Beberapa penelitian hanya menganalisis tentang capaian literasi 

sains dan faktor yang mempengaruhinya namun belum mengkaitkan hubungan 

antara faktor internal dan eksternal. 

2.2 Kerangka Teoretis 

Tantangan menghadapi kerangka pembelajaran abad 21 dan kompetensi 

global membutuhkan generasi kompetitif. Penelitian tentang literasi sains telah 

banyak dilakukan, namun analisis keterkaitan faktor eksternal dan faktor internal 

belum dilakukan secara terintegrasi. Salah satu faktor eksternal adalah 

keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan faktor internal adalah self efficacy dan 

sikap siswa terhadap sains. 

Literasi sains terdiri atas empat kategori yaitu sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan, sains sebagai cara berpikir, sains sebagai cara untuk menyelidiki, dan 

interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat. Pengukuran pada masing-masing 

kategori literasi sains ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 
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literasi sains siswa. Kemampuan literasi sains siswa menurut Said et al. (2018) dan 

Ketelhut (2007) menunjukkan adanya keterkaitan dengan self efficacy, sikap, minat, 

dan pembelajaran. Self efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisir, mengontrol dan melaksanakan serangkaian 

tingkah laku untuk mencapai hasil yang diinginkan (Bandura, 1997).Pandangan 

siswa terhadap self efficacy berkaitan dengan usaha dan kemampuan bertahan 

menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran.  

Keterlibatan siswa dibentuk oleh bagaimana siswa berpikir tentang diri 

sendiri dan sikap siswa terhadap kegiatan yang berhubungan dengan sains (OECD, 

2016). Pembelajaran berbasis saintifik dan kontekstual memfasilitasi peningkatan 

kemampuan literasi sains (Amri et al., 2017 & Asyhari & Risa, 2015). Tahapan 

pembelajaran literasi sains berdasarkan Chemie im Kontext dapat 

diimplementasikan dalam pendekatan saintifik sebagaimana penelitian Basam et al. 

(2018) meliputi tahap kontak, kuriositi, elaborasi, integrasi dan nexus, serta 

evaluasi. Sikap siswa terhadap sains memiliki peran penting dalam pembelajaran 

literasi saintifik berdasarkan aspek pengetahuan, kompetensi dan sikap sains 

(Wulandari & Hayat, 2016). Oleh karena itu, keterlaksanaan pembelajaran 

menentukan perkembangan literasi sains.  

Materi ruang lingkup biologi merupakan materi awal kelas X SMA dan 

memiliki bidang kajian yang luas dengan melibatkan beberapa cabang biologi, kerja 

imiah, keselamatan kerja dan peranan biologi dalam berbagai permasalahan. 

Pengukuran literasi sains pada materi ini disesuaikan dengan silabus kurikulum 

2013 dengan melibatkan berbagai variabel penelitian seperti pembelajaraan, self 
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efficacy dan sikap siswa. Pengukuran ini dapat digunakan untuk melihat gambaran 

dan referensi dalam merancang proses pembelajaran dan memaksimalkan siswa 

untuk mengoptimalkan literasi sains. Gambaran kerangka teoritis dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan literasi sains mendukung kehidupan siswa dalam 

bermasyarakat melalui pengembangan pemahaman pengetahuan dalam 

menggunakan sains. Hal ini menunjukkan pentingnya siswa yang berliterate dalam 

menghadapi kompetensi global. Kemampuan literasi sains dipengaruhi oleh faktor 

Pembelajaran berbasis 

literasi sains 
a. Pembelajaran berbasis 

saintifik dan kontekstual 

memfasilitasi literasi 

sains (Amri et al., 2017 & 

Asyhari & Risa, 2015). 

b. Tahapan pembelajaran 

literasi sains meliputi 

tahap kontak, kuriositi, 

elaborasi, integrasi dan 

nexus, serta evaluasi 

(Basam et al., 2018 

&Nentwig et al., 2007). 

 

Self Efficacy 

 
Self efficacy 

merupakan 

kemampuan 

keyakinan dan 

pengendalian diri 

dalam menghadapi 

tugas yang 

menantang 

(Schober et al., 

2018). 

Sikap siswa terhadap 

sains  
Sikap siswa terhadap sains 

memainkan peran penting 

dalam pembelajaran literasi 

saintifik berdasarkan aspek 

pengetahuan, kompetensi 

dan sikap sains (Wulandari & 

Hayat, 2016). 

 

Literasi sains berkaitan dengan kompetensi siswa dalam menjelaskan fenomena, 

menginterpretasikan data, dan mendesain inkuiri saintifik (OECD, 2017) 

Perlu dianalisis capaian kemampuan literasi sains dan keterkaitan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya 
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eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor eksternal adalah keterlaksanaan 

pembelajaran sedangkan faktor internal adalah self efficacy dan sikap siswa 

terhadap sains. 

 Dalam penelitian ini, pengukuran dilaksanakan di dua sekolah yang belum 

memiliki data tentang kemampuan literasi sains, self efficacy dan sikap siswa 

terhadap sains. Pengukuran literasi sains terbatas pada materi ruang lingkup biologi. 

Pengukuran literasi sains ditinjau berdasarkan nilai rata-rata KKM dan ketuntasan 

klasikal. Pada penelitian ini juga menganalisis keterkaitan faktor eksternal dan 

faktor internal yang mempengaruhi literasi sains siswa. Adapun kerangka penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

Kemampuan literasi sains dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal 

Faktor eksternal: 

• Keterlaksanaan 

pembelajaran 

 

Faktor internal: 

• Self efficacy 

• Sikap siswa terhadap sains 

 

•  

Belum ada data tentang 

kemampuan literasi sains, self 

efficacy, dan sikap siswa terhadap 

sains di SMAN 1 Cepiring, dan 

SMAN 1 Kaliwungu 

Analisis keterkaitan keterlaksanaan 

pembelajaran, self efficacy, dan 

sikap siswa berdasarkan literasi sains  

materi ruang lingkup biologi 

 

1) Ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang lingkup biologi 

menunjukkan nilai rata-rata literasi sains siswa mencapai KKM = 70 dan 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar ≥ 75%. 

2) Ada keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa 

terhadapsains dengan kemampuan literasi sains secara linear dan simultan. 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian berdasarkan paparan diatas sebagai berikut. 

1. Ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang lingkup biologi 

menunjukkan nilai rata-rata literasi sains siswa mencapai KKM = 70 dan 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar ≥ 75%. 

2. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran dengan kemampuan literasi sains 

siswa mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan. 

3. Keterkaitan self efficacy dengan kemampuan literasi sains siswa mempunyai 

hubungan dan pengaruh yang signifikan. 

4. Keterkaitan sikap siswa terhadap sains (biologi) dengan kemampuan literasi 

sains siswa mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan. 

5. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa 

terhadap sains secara simultan (bersama-sama) terhadap kemampuan literasi 

sains siswa mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang lingkup biologi secara 

umum menunjukkan  kategori sedang. Hasil uji rata-rata sebesar 75,555 telah 

melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan proporsi siswa yang 

mencapai nilai diatas KKM mencapai ketuntasan klasikal yang diproporsikan 

sebesar 75%. Indikator literasi sains pada aspek sains sebagai batang tubuh 

mendapatkan nilai persentase terendah, dan sains sebagai cara berfikir 

mendapatkan nilai persentase tertinggi. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan kriteria baik dan keterkaitannya  

dengan kemampuan literasi sains siswa menunjukkan hubungan dan pengaruh 

yang positif dan signifikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,107 atau 

10,7%. 

3. Self efficacy siswa menunjukkan kriteria tinggi dan keterkaitannya dengan 

kemampuan literasi sains siswa menunjukkan hubungan dan pengaruh yang 

positif dan signifikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,117 atau 11,7%. 

4. Sikap siswa terhadap sains menujukkan kriteria tinggi dan keterkaitannya 

dengan kemampuan literasi sains menunjukkan hubungan dan pengaruh yang 

positif dan signifikan dengan koefisien dengan koefisien determinasi sebesar 

0,095 atau 9,5% 
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5. Keterkaitan antara keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa 

terhadap sains dengan kemampuan literasi sains siswa menunjukkan hubungan 

dan pengaruh secara simultan dengan koefisien determinasi sebesar 0,187 atau 

18,7%. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, maka saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Guru perlu meningkatkan literasi sains siswa dengan membiasakan siswa dalam 

mengerjakan soal berbasis wacana berbasis kontekstual.  

2. Memaksimalkan komunikasi interpersonal guru dengan siswa melalui 

pemberian dukungan, support, dan motivasi serta memberikan umpan balik 

terhadap tugas dan hasil belajar dapat meningkatkan self efficacy siswa. 

3. Melakukan penilaian yang menyeluruh (aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) sehingga pengetahuan siswa tidak hanya pemahaman konsep dan 

dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. 

4. Mengembangkan bahan ajar biologi yang terintegrasi tahapan Chemie im 

kontext (ChiK) dapat mendukung siswa dalam mengembangkan literasi sains 

selama pembelajaran. 

5. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan literasi sains siswa dan 

kaitannya dengan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa 

terhadap sains. Pemilihan sampel penelitian dan cangkupan materi yang lebih 

bervariasi, serta waktu yang lebih lama juga dimungkinkan untuk memberikan 

implikasi hasil yang berbeda dengan temuan penelitian ini. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS 

Sekolah : Sekolah Menegah Atas Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas  : X    Semester  : Ganjil 

No  Aspek yang 

diamati 

Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah  

I. Tahap pendahuluan 

 Pendahuluan  Menyiapkan kondisi fisik dan mental siswa 

untuk siap belajar 

1, 2 2 

II. Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext 
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1 Tahap kontak 

Memberikan informasi sebagai pengantar 

tentang materi yang akan dibahas  
3a, 3b 

4 
Mengaitkan isu-isu masalah dengan materi 

dan pengalaman peserta didik 
3c, 3d 

2 
Tahap 

kuriositi 

Membangun  minat peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari 
4a, 4b 2 

3 
Tahap 

elaborasi 

Pelibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

5a, 5b, 

5c,  
5 

Pelibatan sumber belajar yang mendukung 

pembelajaran 
5d, 5e 

4 

Tahap 

pengambilan 

keputusan 

Memfasilitasi siswa dalam membahas 

data yang telah diperoleh 
6a 

3 

Pengambilan konsep dasar berdasarkan 

isu masalah dan pertanyaan yang 

diungkapkan 

6b 

Memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

mendemonstrasikan/ mengomunikasikan 

data 
6c 

5 Tahap nexus 

Mengaplikasikan konsep dasar 

berdasarkan isu masalah dan pertanyaan 

yang diungkapkan 

7a 

3 Mengaplikasikan konsep dengan konteks 

lain 
7b 

Mengaitkan konsep, proses, dan konteks 

materi 
7c 

III. Tahap Penutup 

6 
Tahap 

penilaian 

Pemberian penilaian/ penugasan 

berdasarkan aspek konten, proses, konteks 

dan sikap sains 

8a 1 

 Penutup  

Melakukan refleksi pembelajaran 9 

3 
Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran 10 

Menutup pembelajaran yang telah 

dilakukan 
11 

Jumlah  23 
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Lampiran 2. Contoh Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS 

 

Nama Guru : Netty Wulandari       Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Juli 2019 

Sekolah : SMA N 1 Cepiring       Waktu  : 14.00-14.45, 14.45-15.30) (2JP) 

Kelas  : X MIPA 4        Observasi ke : 3 (Metode Ilmiah) 

Petunjuk! 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya! 

No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria 

Skor 
Catatan 

0 1 2 3 

I Tahap Pendahuluan 

1 Pendahuluan Menyampaikan salam, berdoa dan mengecek kehadiran   √  Kegiatan berdoa tidak dilakukan 

2 Menyiapkan kondisi siswa untuk siap belajar, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, dan gambaran kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

  √  

gambaran kegiatan yang dilaksanakan 

tidak terlaksana 

II  

3 
Tahap 

Kontak 

a. Mengemukakan isu-isu masalah yang berkaitan dengan 

materi 

  √  Guru memberikan contoh 

permasalahan yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa untuk 

menjelaskan tentang metode ilmiah 

b. Memberikan kesempatan siswa untuk mengamati dengan 

indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, dsb) 

atau mencari informasi tentang materi dari sumber belajar 

   √ Sesuai kriteria 

c. Mengaitkan isu-isu masalah dengan materi 

 

  √  Isu masalah yang disampaikan: 

bagaimana cara mengatasi kesulitan 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria 

Skor 
Catatan 

0 1 2 3 

belajar, bagaimana peranan virus bagi 

manusia 

d. Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik atau pembelajaran sebelumnya 

√    Sesuai indikator 

4 
Tahap 

kuriositi 

a. Mengemukakan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan isu masalah yang dipaparkan 

 √   guru memberikan pertanyaan tentang 

sistematika metode ilmiah berdasarkan 

permasalahan yang diberikan 

b. Membangkitkan keingintahuan siswa    √ Sesuai indikator 

 

5 

Tahap 

elaborasi 

a. Mengkondisikan kelas untuk melakukan kegiatan diskusi 

kelompok 

√    Sesuai indikator 

b. Memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan pengamatan/ 

eksplorasi 

√    Sesuai indikator 

c. Memberikan kesempatan dan bimbingan pada peserta 

didik untuk menalar  

   √ Sesuai indikator 

d. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui 

interaksi guru, peserta didik dan sumber belajar 

  √  Indikator interaksi antar peserta didik 

tidak terlaksana 

e. Mengarahkan siswa untuk mengumpulkan data-data dari 

sumber belajar berdasarkan kegiatan eksplorasi yang telah 

dilakukan 

   √ Sesuai indikator 

6 

Tahap 

pengambilan 

keputusan 

a. Memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk 

mengolah data  

√    Sesuai indikator 

b. Mengarahkan siswa untuk menemukan konsep dasar 

berdasarkan isu masalah yang dipaparkan sebelumnya 

   √ Sesuai indikator 

c. Memfasilitasi siswa dalam mengomunikasikan hasil 

diskusi kelompok secara lisan atau tertulis 

√    Sesuai indikator 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria 

Skor 
Catatan 

0 1 2 3 

7 
Tahap 

Nexus 

a. Mengarahkan siswa untuk menunjukkan atau melakukan 

ide secara aplikatif berdasarkan konsep yang didapat 

   √ Mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

melalui metode ilmiah 

b. Membimbing siswa untuk dapat mengaplikasikan konsep 

dasar pada konteks lain (dekontekstualisasi) 

   √ Sesuai indikator 

c. Membimbing siswa untuk mengaitkan antara konsep 

dengan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(konteks) 

   √ Sesuai indikator 

III  

8 
Tahap 

penilaian 

Memberikan penilaian/ penugasan berdasarkan aspek konten/ 

proses/ sikap sains 

 √   Penilaian hanya aspek konten 

9 

Penutup 

Menarik simpulan berdasarkan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

   √ Sesuai indikator 

10 Menyampaikan gambaran topik materi yang akan dipelajari 

pada rencana pembelajaran berikutnya  

√    Tidak terlaksana 

11 Menutup pembelajaran dengan menyampaikan rencana 

kegiatan tindak lanjut pembelajaran atau layanan konseling 

sesuai dengan hasil belajar siswa, berdoa bersama dan salam 

penutup 

  √  Hanya berdoa dan salam penutup yang 

terlaksana 
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Lampiran 3. Rubrik Penilaian Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria Penilaian 

I.  Tahap Pendahuluan 

1 Pendahuluan  Menyampaikan salam, berdoa dan 

mengecek kehadiran 

1. Skor 0 jika guru tidak melakukan kriteria 

2. Skor 1 jika guru hanya melakukan 1 kriteria 

3. Skor 2 jika guru hanya melakukan 2 kriteria 

4. Skor 3 jika guru melakukan 3 kriteria 

2 Menyiapkan kondisi siswa untuk 

siap belajar, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan gambaran 

kegiatan yang akan dilaksanakan 

1. Skor 0 jika tidak ada kriteria yang dilakukan guru  

2. Skor 1 jika guru hanya melakukan 1 kriteria   

3. Skor 2 jika guru hanya melakukan 2 kriteria   

4. Skor 3 jika guru melakukan semua kriteria  

II. Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext 

3 
Tahap 

Kontak 

a. Mengemukakan isu-isu 

masalah yang berkaitan dengan 

materi 

1. Skor 0 jika guru tidak mengemukakan isu-isu masalah 

2. Skor 1 jika guru hanya mengemukakan 1 isu masalah yang berkaitan dengan 

materi  

3. Skor 2 jika guru mengemukakan 2 isu masalah yang berkaitan dengan  materi 

4. Skor 3 jika guru mengemukakan lebih dari 2 isu masalah yang berkaitan 

dengan materi 

b. Memberikan kesempatan siswa 

untuk mencari informasi 

tentang materi dari sumber 

belajar 

1. Skor 0 jika guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk mengamati 

dengan indra dan mencari informasi dari sumber belajar 

2. Skor 1 jika guru hanya salah satu dari memberikan kesempatan siswa untuk 

mengamati atau mencari informasi tentang materi dari sumber belajar. 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria Penilaian 

3. Skor 2 jika guru memberikan kesempatan untuk mengamati dengan indra dan 

mencari informasi tentang materi dari sumber belajar dan diikuti oleh ≤ 50% 

siswa 

4. Skor 3 jika guru memberikan kesempatan untuk mengamati dengan indra dan 

mencari informasi tentang materi dari sumber belajar dan diikuti oleh ≥ 50% 

siswa 

c. Mengaitkan isu-isu masalah 

dengan materi 

1. Skor 0 jika guru tidak mengaitkan isu masalah dengan materi 

2. Skor 1 jika guru hanya mengaitkan 1 isu masalah dengan materi 

3. Skor 2 jika guru hanya mengaitkan 2 isu masalah dengan materi 

4. Skor 3 jika guru mengaitkan lebih dari 2 isu masalah dengan materi 

d. Mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

pengalaman peserta didik atau 

pembelajaran sebelumnya 

1. Skor 0 jika guru tidak mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya 

2. Skor 1 jika guru hanya mengaitkan 1 materi pembelajaran sebelumnya 

3. Skor 2 jika guru hanya mengaitkan 2 materi pembelajaran sebelumnya 

4. Skor 3 jika guru mengaitkan lebih dari 2 materi pembelajaran sebelumnya 

4 
Tahap 

kuriositi 

a. Mengemukakan masalah 

berupa pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan isu masalah yang 

dipaparkan 

1. Skor 0 jika guru tidak mengajukan pertanyaan berdasarkan isu masalah 

2. Skor 1 jika guru hanya mengajukan 1 pertanyaan berdasarkan isu masalah 

3. Skor 2 jika guru hanya mengajukan 2 pertanyaan berdasarkan isu masalah 

4. Skor 3 jika guru mengajukan 3 pertanyaan berdasarkan isu masalah 

b. Membangkitkan keingintahuan 

siswa 

 

 

 

 

 

Indikator: 

Siswa memperhatikan pelajaran, siswa mengajukan pertanyaan, dan terdapat 

kegiatan tanya jawab 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria Penilaian 

 

5 

 

Tahap 

elaborasi 

a. Mengkondisikan kelas untuk 

melakukan kegiatan diskusi 

kelompok 

Indikator: 

Kondisi kelas tidak ramai, siswa duduk sesuai dengan kelompoknya, siswa 

melakukan kegiatan diskusi 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 

b. Memfasilitasi peserta didik 

dalam kegiatan pengamatan/ 

eksplorasi 

Indikator: 

Melibatkan siswa dalam kegiatan pengamatan/ eksplorasi, memberikan lembar 

kerja siswa, memfasilitasi kegiatan dengan media/ sumber belajar 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 

c. Memberikan kesempatan dan 

bimbingan pada peserta didik 

untuk menalar  

Indikator: 

Guru berkeliling mengecek tugas, membimbing, dan memancing siswa untuk 

berpikir 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 

d. Menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik melalui interaksi 

Indikator: 

Terdapat partisipasi aktif antar peserta didik, peserta didik dengan guru, dan 

peserta didik dengan sumber belajar 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria Penilaian 

guru, peserta didik dan sumber 

belajar 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 

e. Mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan data-data dari 

sumber belajar berdasarkan 

kegiatan eksplorasi yang telah 

dilakukan 

1. Skor 0 jika tidak ada siswa yang melaksanakan kegiatan tersebut 

2. Skor 1 jika sekitar 25% siswa aktif dalam kegiatan tersebut 

3. Skor 2 jika sekitar 50% siswa aktif dalam kegiatan tersebut 

4. Skor 3 jika lebih dari 50% siswa aktif dalam kegiatan tersebut 

6 

Tahap 

pengambilan 

keputusan 

a. Memberikan kesempatan pada 

setiap kelompok untuk 

mengolah data  

1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan 

2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif) 

3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif) 

4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif) 

b. Mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep dasar 

berdasarkan isu masalah yang 

dipaparkan sebelumnya 

Indikator: siswa dapat mengasosiasi atau menghubungkan fenomena dalam 

menemukan suatu konsep 

1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan 

2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif) 

3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif) 

4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif) 

c. Memfasilitasi siswa dalam 

mengomunikasikan hasil 

diskusi kelompok secara lisan 

atau tertulis 

 

1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan 

2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif) 

3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif) 

4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif) 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria Penilaian 

7 Tahap nexus 

a. Mengarahkan siswa untuk 

menunjukkan atau melakukan 

ide secara aplikatif berdasarkan 

konsep yang didapat 

1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan 

2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif) 

3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif) 

4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif) 

b. Membimbing siswa untuk dapat 

mengaplikasikan konsep dasar 

pada konteks lain 

(dekontekstualisasi) 

1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan 

2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif) 

3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif) 

4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif) 

c. Membimbing siswa untuk 

mengaitkan antara konsep 

dengan penyelesaian masalah 

dalam kehidupan sehari-hari 

(konteks) 

1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan 

2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif) 

3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif) 

4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif) 

III. Tahap Penutup 

8 
Tahap 

penilaian 

a. Memberikan penilaian/ 

penugasan berdasarkan  

Indikator: 

Memberikan penilaian pada aspek konten, proses, dan sikap 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 

9 Penutup  Menarik simpulan berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

Indikator: 

Memberikan umpan balik, penguatan atau penjelasan yang luas, membantu siswa 

menentukan butir-butir penting materi yang telah dipelajari. 

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Kriteria Penilaian 

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi 

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi 

10 Guru menyampaikan gambaran 

topik materi yang akan dipelajari 

pada rencana pembelajaran 

berikutnya 

Indikator: 

Menyampaikan topik materi, penugasan, dan gambaran pelaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya 

1. Skor 0 jika guru tidak menyampaikan rencana pembelajaran 

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator terpenuhi 

3. Skor 2 jika hanya melaksanakan 2 indikator terpenuhi 

4. Skor 3 jika guru melaksanakan 3 indikator terpenuhi 

11 Guru menutup pelajaran hari ini 

dengan menyampaikan rencana 

kegiatan tindak lanjut 

pembelajaran atau layanan 

konseling sesuai dengan hasil 

belajar siswa, berdoa bersama dan 

salam penutup 

1. Skor 0 jika guru tidak melakukan kriteria 

2. Skor 1 jika guru hanya melakukan 1 kriteria  

3. Skor 2 jika guru hanya melakukan 2 kriteria  

4. Skor 3 jika guru melakukan 3 kriteria  
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Lembar Uji Coba Kuesioner Keterlaksanaan Pembelajaran 

KISI-KISI LEMBAR UJI COBA KUESIONER KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS 

 

I. Definisi 

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pembelajaran merupakan 

proses interaksi antar peserta didik, antar peserta didik dengan tenaga pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mengembangkan potensi 

peserta didik. Menurut Holbrook & Rannikmae (2009) pembelajaran berbasis 

literasi sains merupakan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan literasi 

sains sesuai dengan proses dan produk kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. 

Basam et al. (2017) menunjukkan pembelajaran literasi sains dapat 

diimplementasikan berdasarkan kurikulum 2013 sehingga pemahaman siswa lebih 

baik. Menurut Nentwig et al. (2007) tahapan pembelajaran literasi sains 

berdasarkan chemie im kontext meliputi tahapan yaitu contact phase, curiosity and 

planning phase, elaboration phase, nexus and integrating phase, dan evaluation 

phase. Berdasarkan paparan diatas, pembelajaran berdasarkan literasi sains 

merupakan keterlaksanaan proses pembelajaran literasi sains sebagaimana tahapan 

Nentwig et al. (2007) dalam pendekatan saintifik pada pelaksanaan kurikulum 

2013. 

II. Variabel 

No  Aspek yang 

diamati 

Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah  

Tahap Pendahuluan 
 Pendahuluan  Menyiapkan kondisi fisik dan mental 

siswa untuk siap belajar 

1, 2, 3, 

4  

4 

Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext  

1 Tahap kontak 

Memberikan informasi sebagai pengantar 

tentang materi yang akan dibahas  
5a, 5b  

4 
Mengaitkan isu-isu masalah dengan 

materi dan pengalaman peserta didik 
5c, 5d  

2 
Tahap 

kuriositi 

Membangun  minat peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari 
6a, 6b  2 

3 
Tahap 

elaborasi 

Pelibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

7a, 7b, 

7c  
5 

Pelibatan sumber belajar yang 

mendukung pembelajaran 
7d, 7e  

4 

Tahap 

pengambilan 

keputusan 

Memfasilitasi siswa dalam membahas 

data yang telah diperoleh 
8a  

3 Pengambilan konsep dasar berdasarkan 

isu masalah dan pertanyaan yang 

diungkapkan 

8b  
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No  Aspek yang 

diamati 

Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah  

Memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

mendemonstrasikan/ mengomunikasikan 

data 
8c  

5 Tahap nexus 

Mengaplikasikan konsep dasar 

berdasarkan isu masalah dan pertanyaan 

yang diungkapkan 

9a  

3 Mengaplikasikan konsep dengan konteks 

lain 
9b  

Mengaitkan konsep, proses, dan konteks 

materi 
9c 

Tahap Penutup 

6 
Tahap 

penilaian 

Pemberian penilaian/ penugasan 

berdasarkan aspek konten, proses, 

konteks dan sikap sains 

10a, 

10b 

10c,  

3 

 Penutup  

Melakukan refleksi pembelajaran 11  

3 
Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran 12  

Menutup pembelajaran yang telah 

dilakukan 
13  

Jumlah  27 
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Lampiran 5 Lembar Uji Coba Kuesioner Keterlaksanaan 

LEMBAR UJI COBA KUESIONER KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS 

Nama   : 

No. Absen/ Kelas : 

Sekolah  : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Tuliskan identitas diri anda pada tempat yang telah tersedia 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti dan jawablah semua 

pertanyaan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Berikan pilihan jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu 

kolom jawaban. 

1= sangat tidak sesuai  3 = ragu-ragu  

2 = tidak sesuai   4 = sesuai  5 = sangat sesuai 

4. Dalam hal ini tidak ada penilaian benar atau salah, baik atau buruk 

sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah 

benar jika anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

5. Jawaban/ pilihan yang diberikan tidak akan mempengaruhi nilai kamu. 

6. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan sampai ada pernyataan yang 

terlewatkan 

7. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini, kami 

mengucapkan terimakasih. 

B. Pernyataan 

No Kriteria 
Skor  

1 2 3 4 5 

I Tahap pendahuluan      

1 Guru menyiapkan kondisi kelas dengan menyampaikan salam, 

berdoa dan mengecek kehadiran siswa 

     

2 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (memberikan apersepsi) 

     

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      

3 Guru menyampaikan gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan      

II Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext      

5 a. Guru menginformasikan isu-isu masalah yang berkaitan 

dengan materi 

     

b. Siswa mencari informasi tentang materi dari sumber belajar      

c. Siswa dapat mengaitkan isu-isu masalah dengan materi 

dalam proses pembelajaran dalam proses pembelajaran 

     

d. Siswa memahami jika segala fenomena permasalahan 

berkaitan dengan sains dan dipecahkan melalui kerja ilmiah 

     

6 a. Siswa tertarik mengemukakan masalah dengan mengajukan 

pertanyaan berdasarkan isu masalah yang dipaparkan 
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No Kriteria 
Skor  

1 2 3 4 5 

b. Siswa memiliki keingintahuan dalam mempelajari materi 

ruang lingkup biologi dan kerja ilmiah  

     

7 a. Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan kegiatan 

diskusi kelompok 

     

b. Guru membimbing siswa dalam kegiatan pengamatan/ 

eksplorasi 

     

c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari 

permasalahan yang dipaparkan 

     

d. Suasana dalam kelas sangat aktif karena adanya interaksi 

guru dengan siswa, antar siswa, dan siswa dengan sumber 

belajar 

     

e. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan data dari 

sumber belajar berdasarkan kegiatan pengamatan /eksplorasi 

yang telah dilakukan 

     

8 a. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan pengolahan 

data/ informasi yang akan dilaporkan 

     

b. Siswa dibimbing untuk menemukan konsep dasar 

berdasarkan isu masalah yang dipaparkan sebelumnya, 

misalnya untuk memecahkan suatu permasalahan di 

lingkungan maka diperlukan kerja ilmiah 

     

c. Siswa membuat laporan secara tertulis atau lisan tentang 

hasil diskusi materi  

     

9 a. Siswa dapat melakukan ide aplikatif berdasarkan konsep 

yang didapat untuk memecahkan masalah di lingkungan 

     

b. Siswa dapat mengaplikasikan konsep dasar pada konteks 

lain, misalnya mengaplikasikan metode ilmiah dalam 

berbagai permasalahan untuk menyelesaikannya 

     

c. Siswa dapat mengaitkan konsep tentang ruang lingkup 

biologi dan segala permasalahannya yang ditemukan di 

lingkungan 

     

III Tahap penutup      

10 a. Guru memberikan penilaian/ penugasan berdasarkan lembar 

kerja yang diberikan 

     

b. Guru memberikan penilaian/ penugasan kegiatan selama 

pembelajaran (misal: memberikan penilaian ketika 

mengamati, diskusi dll) 

     

c. Guru memberikan penilaian/ penugasan tentang sikap sains, 

misalnya ketika siswa berani bertanya maka siswa akan 

mendapat poin 

     

11 Siswa dapat mengetahui butir-butir informasi penting pada 

materi yang telah dipelajari 

     

12 Guru memberikan gambaran topik materi yang akan dipelajari 

pada rencana pembelajaran berikutnya 

     

13 Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup      

Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Skala Psikologi Self Efficacy Siswa 
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KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA SKALA PSIKOLOGI  

SELF EFFICACY SISWA 

 

I. Definisi 

Menurut Zulkozky (2009) Self efficacy berkaitan dengan persepsi atau 

penilaian untuk mencapai tujuan tertentu dan mempengaruhi bagaimana seseorang 

berpikir, merasakan, memotivasi diri sendiri dan bertindak. Menurut Sunaryo 

(2017) self efficacy membantu seseorang dalam menentukan pilihan, usaha untuk 

maju, kegigihan dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Self  efficacy 

berkaitan  dengan  pencapaian  prestasi  akademik karena  keyakinan dan 

pengendalian  diri dalam memenuhi tugas yang menantang (Schober et al., 2018). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat ditekankan bahwa self efficacy 

merupakan keyakinan seseorang dan kemampuannya dalam melakukan 

serangkaian tindakan pada situasi dan kondisi tertentu yang berpengaruh terhadap 

tindakannya. Self efficacy pada penelitian ini diukur dalam tiga dimensi yaitu level 

(magnitude), generality dan strength (Bandura, 1997). 

II. Variabel 

No Dimensi Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
F UF 

1 Magnitude 

Tingkat keyakinan 

dalam mengatasi 

kesulitan tugas atau 

masalah sebagai hasil 

persepsi tentang 

kemampuan diri 

Memiliki optimisme dalam 

menjawab tugas atau soal 

1, 2  16  7 

Memiliki persepsi tentang 

kompetensi akademik dengan 

baik 

3, 4, 5  17  

2 Strength 

Tingkat kekuatan atau 

kelemahan keyakinan 

tentang kemampuan 

yang dimiliki dalam 

mengatasi masalah 

atau kesulitan yang 

muncul dalam 

mempelajari materi 

Memiliki upaya untuk 

menyelesaikan tugas atau soal 

yang berkaitan dengan materi 

6, 7 18  10 

Memiliki komitmen dan 

keteguhan untuk 

menyelesaikan tugas atau soal 

8, 9, 

10 

19  

Memiliki ketahanan dan 

ketenangan diri dalam 

menyelesaikan tugas atau soal 

dalam berbagai kondisi 

11, 12  20  

3 Generality 

Tingkat keyakinan 

akan kemampuan 

dalam mengatasi atau 

menyelesaikan tugas-

tugasnya dalam 

berbagai konteks 

Menyikapi situasi dan kondisi 

yang beragam dengan cara 

yang positif 

13  21  5 

Berpedoman pada pengalaman 

hidup/ informasi sebelumnya 

sebagai suatu langkah dalam 

mengerjakan tugas 

14, 15 22  

Jumlah 15 7 22 

Keterangan: F= Favorable  UF : Unfavorable 
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Lampiran 7 

 

LEMBAR INSTRUMEN UJI COBA SKALA PSIKOLOGI  

SELF EFFICACY SISWA 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Pilih salah satu angka jawaban yang tersedia. Rentang penilaian 1-5 

memiliki rincian sebagai berikut. 

1= sangat tidak setuju         2 = tidak setuju        3= ragu-ragu 

4= setuju    5 = sangat setuju 

2. Berilah tanda silang (X) pada skor yang paling sesuai menggambarkan 

tingkat keyakinan terhadap kemampuan yang anda rasakan. 

Contoh pengisian: 

No Pernyataan Skor 

1 Siswa tertarik menyelesaikan masalah 

berdasarkan data yang ditemukan   

1 2 3 4 5 

Bila hendak mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) kemudian 

berilah tanda silang pada jawaban yang baru. 

No Pernyataan Skor 

1 
Siswa tertarik menyelesaikan masalah 

berdasarkan data yang ditemukan   
1 2 3 4 5 

B. Pernyataan 
No Pernyataan Skor 

1 Siswa tertarik menyelesaikan masalah berdasarkan data 

yang ditemukan  

1 2 3 4 5 

2 Siswa memiliki keingintahuan untuk menyelesaikan soal 

tentang suatu fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

1 2 3 4 5 

3 Siswa dapat menyelesaikan soal tentang analisis suatu 

permasalahan dengan benar  

1 2 3 4 5 

4 Siswa dapat mengaitkan berbagai sudut pandang dalam 

menyelesaikan soal (misalnya pembuangan limbah 

secara sembarangan dalam jumlah yang besar dapat 

mencemari lingkungan, lingkungan yang tercemar 

berdampak pada perubahan lingkungan dan ketidak 

seimbangan ekosistem) 

1 2 3 4 5 

5 Siswa dapat memberikan pendapat sendiri dalam 

menganalisis suatu permasalahan  

1 2 3 4 5 

6 Siswa dapat membaca dan menginterpretasikan grafik 

berdasarkan data 

1 2 3 4 5 

7 Siswa dapat menarik simpulan berdasarkan data yang 

diberikan 

1 2 3 4 5 

8 Siswa berusaha keras untuk belajar materi biologi dan 

ruang lingkup materinya 

1 2 3 4 5 



137 
 

 

No Pernyataan Skor 

9 Siswa lebih sering membaca atau mendengarkan berita 

tentang berbagai permasalahan biologi (misalnya: 

pencemaran lingkungan, penyebaran AIDS, dll) agar 

dapat memberikan pendapat ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

1 2 3 4 5 

10 Siswa dapat bekerja secara optimal dengan kemampuan 

yang dimiliki 

1 2 3 4 5 

11 Siswa tidak pantang menyerah sampai tugas selesai 1 2 3 4 5 

12 Siswa dapat mengusulkan banyak solusi untuk 

memecahkan berbagai masalah dalam biologi 

1 2 3 4 5 

13 Siswa dapat mengatur diri sendiri untuk belajar dengan 

tenang di situasi apapun 

1 2 3 4 5 

14 Siswa dapat bertahan mengerjakan tugas semaksimal 

mungkin meskipun menemui kesulitan dalam 

mengerjakannya 

1 2 3 4 5 

15 Siswa berusaha menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

1 2 3 4 5 

16 Siswa percaya diri ketika mengumpulkan tugas pada guru 1 2 3 4 5 

17 Siswa menyadari bahwa berbagai fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari melibatkan konsep yang 

berhubungan dengan sains  

1 2 3 4 5 

18 Siswa berhasil menyelesaikan soal biologi yang sulit jika 

berusaha 

1 2 3 4 5 

19 Siswa membantu teman siswa dalam mengerjakan 

tugasnya agar siswa juga mampu mengerjakan sendiri 

ketika tugas tersebut menjadi tanggung jawab saya 

1 2 3 4 5 

20 Siswa tidak memiliki keingintahuan terkait permasalahan 

biologi yang terjadi di sekitar lingkungan 

1 2 3 4 5 

21 Siswa mengalami kesulitan untuk menjawab soal dengan 

bentuk analisis suatu permasalahan biologi  

1 2 3 4 5 

22 Siswa hanya menyetujui pendapat teman siswa dan tidak 

dapat memberikan pendapat sendiri 

1 2 3 4 5 

23 Siswa malas membaca dan mendengarkan berita tentang 

permasalahan biologi  

1 2 3 4 5 

24 Jika siswa menemui tugas yang sulit, siswa hanya akan 

menyalin jawaban teman  

1 2 3 4 5 

25 Jika kondisi di sekitar siswa sangat ramai dan tidak 

kondusif maka akan berhenti belajar 

1 2 3 4 5 

26 Siswa akan menyalin jawaban teman ketika jawaban 

yang telah dikerjakan berbeda dengan teman lain  

1 2 3 4 5 

27 siswa akan membiarkan dan tidak menjawab ketika 

menghadapi soal biologi yang sulit 

1 2 3 4 5 

28 Siswa tidak akan mempelajari materi yang telah 

dipelajari karena merasa mampu dalam menyelesaikan 

tugas-tugas 

1 2 3 4 5 

Lampiran 8 Kisi-Kisi Instrumen Skala Psikologi Sikap Siswa Terhadap Sains  
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KISI-KISI INSTRUMEN SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA  

TERHADAP SAINS  

I. Definisi 

Sikap siswa terhadap sains merupakan persepsi tentang kemampuan dalam 

menerima sains (Fonseca et al., 2011). Sikap ini mengacu pada perasaan dan 

kecenderungan positif atau negatif untuk belajar sains (Lovelace & Brickman, 

2013). Sikap siswa terhadap sains menurut PISA diukur dalam berbagai aspek 

berkaitan dengan ketertarikan dan kesenangan dalam pembelajaran sains, minat 

pada topik sains secara luas, motivasi dalam pembelajaran tentang karir dan self 

efficacy (OECD, 2016). Pengukuran sikap siswa terhadap sains dapat bermanfaat 

bagi guru  untuk mengetahui hubungannya pembelajaran sehingga dapat 

menyimpulkan dalam intervensi pengajaran  (Lovelace & Brickman, 2013). 

Berdasarkan paparan tersebut, sikap siswa terhadap sains merupakan persepsi siswa 

tentang belajar sains yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam sains dan dapat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas. Sikap siswa terhadap sains dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan dimensi TOSRA (Test Of Science- Related 

Attitudes). 

II. Variabel 

No Dimensi Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

1 

Dampak sains 

terhadap sosial 

(Social Implication 

of Science) 

Perhatian terhadap lingkungan dan 

kehidupan yang berkelanjutan 
1 2 2 

2 

Sikap terhadap 

penyelidikan ilmiah 

(Attitude of 

Scientific Inquiry) 

Menyakini fakta sebagai dasar 

kepercayaan dalam menjelaskan 

materi 

3 4 

7 Menyakini  menggunakan 

pendekatan ilmiah secara tepat 
6 5 

Menghargai kritik sebagai cara 

membangun validitas dalam ide 
7,9  8 

3 

Adopsi sikap ilmiah 

(Adoption of 

Scientific Attitudes) 

Tanggung jawab terhadap sumber 

daya dan lingkungan 

10, 

11 
12 

5 
Peduli terhadap kelestarian 

lingkungan 
 13 14 

4 

Ketertarikan 

terhadap sains 

(Interest of Science 

Lessons) 

Keingintahuan terhadap sains, 

masalah sains dan eksperimen 

15, 

16, 
17 

6 
Kesediaan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

sains  dari observasi menggunakan 

berbagai sumber dan metode 

 18, 

19 
20 

5 

Ketertarikan bekerja 

di bidang sains 

(Career Interest in 

Science). 

Menunjukkan ketertarikan lebih 

lanjut terhadap sains sehingga 

mempertimbangkan untuk 

melanjutkan karir di bidang sains 

22 21 2 

Jumlah 13 9 22 

Keterangan: F= Favorable  UF : Unfavorable 
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Lampiran 9. Lembar Instrumen Uji Coba Skala Psikologi Sikap Siswa terhadap  

Sains  

LEMBAR INSTRUMEN UJI COBA SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA 

TERHADAP SAINS  

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah lembar skala di bawah ini dengan memberikan tanda centang (√) 

sesuai dengan kondisi pada diri anda dengan rincian sebagai berikut: 

SS  = sangat setuju  S  = setuju 

KS  = kurang setuju  TS  = tidak setuju 

 

B. Pernyataan 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 Kebiasaaan seseorang membuang sampah di sungai dapat 

menyebabkan banjir dan pencemaran air 

    

2 Seseorang yang membuang sampah sesekali di sungai 

belum menyebabkan banjir dan pencemaran karena tidak 

dilakukan terus menerus 

    

3 Siswa lebih suka membaca informasi dengan data yang 

mendukung dibandingkan hanya sekedar mendengarnya 

melalui orang lain tanpa disertai data 

    

4 Siswa mempercayai adanya kerusakan alam karena 

arwah/ roh penunggunya marah dibandingkan 

mempercayainya melalui kajian ilmiah 

    

5 Siswa tidak suka melakukan pengamatan atau eksplorasi 

untuk memecahkan suatu masalah karena kegiatan 

tersebut hanya membuang-buang waktu 

    

6 Adanya permasalahan biologi di lingkungan sekitar 

meyakinkan siswa untuk melakukan eksperimen 

sederhana sesuai metode ilmiah 

    

7 Kerja kelompok memudahkan menyelesaikan tugas 

karena adanya tambahan informasi melalui diskusi 

    

8 Perbedaan pendapat dalam kelompok hanya akan 

berdampak pada kesulitan dalam mengambil suatu 

simpulan 

    

9 Siswa tetap mendengarkan pendapat orang lain meskipun 

berbeda pandangan ketika berdiskusi tentang upaya 

mengatasi pencemaran lingkungan di suatu wilayah 

    

10 Siswa lebih menyukai naik angkutan umum dibanding 

membawa kendaraan sendiri karena dapat ikut serta dalam 

meminimalisir polusi udara 

    

11 Siswa akan mematikan TV ketika siswa tidak ingin 

menontonnya karena membuang-buang energi 
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No Pernyataan SS S KS TS 

12 Siswa lebih suka menggunakan tisu daripada 

menggunakan sapu tangan karena lebih praktis 

    

13 Siswa lebih suka membawa botol minuman dari rumah 

dibandingkan dengan membeli botol minum kemasan  

    

14 Siswa lebih suka menggunakan AC karena lebih terasa 

sejuk dibandingkan dengan membuka jendela ruangan 

ketika siang hari 

    

15 Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan biologi di Indonesia sebelum guru 

mengajarkan topik materi ini 

    

16 Mengikuti klub sains (kelompok ilmiah) merupakan suatu 

kegiatan yang menyenangkan 

    

17 Siswa sangat merasa bosan ketika mendengarkan 

pembicaraan di radio atau TV tentang isu-isu sains seperti 

kebakaran hutan, kebanjiran, dan sebagainya 

    

18 Siswa tidak keberatan melakukan eksplorasi informasi 

untuk menambah pengetahuan saya 

    

19 Siswa lebih senang untuk mengunjungi langsung tempat 

pengolahan limbah di pabrik dibandingkan dengan hanya 

membaca informasinya melalui buku atau internet 

    

20 Siswa tidak tertarik untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan biologi di sekitar dengan melakukan 

eksperimen sederhana atau mencari informasi secara 

mandiri  

    

21 Bekerja di laboratorium sains sepanjang hari merupakan 

aktivitas yang membosankan 

    

22 Jika siswa sudah lulus SMA, siswa akan memilih jurusan 

sains ketika kuliah seperti teknik, kedokteran, peternakan, 

pertanian, kehutanan, dan rumpun sains lainnya karena 

sangat menarik 
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Lampiran 10 

SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM 

 

Satuan Pendidikan  : SMA         Kelas  : X  

Mata Pelajaran : Biologi        Semester : Ganjil    

 

KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 
PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

MEDIA, 

ALAT, 

BAHAN 

 
1. Ruang Lingkup Biologi 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

3.1 Memahami  

melalui 

penerapan 

tentang ruang 

lingkup 

Biologi 

(permasalaha

n pada 

berbagai 

obyek 

Biologi dan 

tingkat 

Ruang lingkup 

biologi:  

• Permasalahan 

biologi pada 

berbagai objek 

biologi, dan 

tingkat 

organisasi 

kehidupan 

• Cabang-cabang 

ilmu dalam 

biologi dan 

kaitannya dengan 

pengemba 

ngan karir di 

masa depan 

Mengamati 

• Mengamati kehidupan masa 

kini yang berkaitan dengan 

biologi seperti ilmu kedokteran, 

gizi, lingkungan, makanan, 

penyakit dll di mana semua 

berhubungan dengan biologi  

 

Menanya 

• Apakah kaitan kegiatan-

kegiatan tersebut dengan 

biologi? 

• Apakah Biologi, apa yang 

dipelajari, bagaimana 

mempelajari biologi, apa 

metode ilmiah dan keselamatan 

kerja dan karir berbasis biologi? 

Tugas 

• Laporan 

tertulis 

tentang 

permasalahan 

biologi dan 

cabang-

cabang 

biologi, serta 

aspek kerja 

ilmiah dan 

keselamatan 

kerja 

 

Observasi 

2 minggu 

x 3 JP 
• Laboratori

um 

biologi 

dan 

sarananya 

(peralatan 

yang akan 

dipakai 

selama 

satu tahun 

ajaran) 

• Buku 

panduan 

kerja lab 

dalam 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 
PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

MEDIA, 

ALAT, 

BAHAN 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

organisasi 

kehidupan), 

metode 

ilmiah dan  

prinsip 

keselamatan 

kerja 

berdasarkan 

pengamatan 

dan 

percobaan 

• Manfaat 

mempelaja 

ri biologi bagi 

diri sendiri dan 

lingkungan, serta 

masa depan 

peradapan bangsa 

• Metode Ilmiah 

• Keselamatan 

Kerja 

 

Mengumpulkan 

data(Eksperimen/Eksplorasi) 

• Melakukan pengamatan 

terhadap permasalahan biologi 

pada objek biologi dan tingkat 

organisasi kehidupan di alam 

dan membuat laporannya. 

• Melakukan studi literatur 

tentang cabang-cabang biologi, 

obyek biologi, permasalahan 

biologi dan profesi yang 

berbasis biologi (distimulir 

dengan contoh-contoh dan 

diperdalam dengan 

penugasan/PR) 

• Diskusi tentang kerja seorang 

peneliti biologi dengan 

menggunakan metode ilmiah 

dalam mengamati bioproses dan 

melakukan percobaan dengan 

menentukan permasalahan, 

membuat hipotesis, 

merencanakan percobaan 

dengan menentukan variabel 

percobaan, mengolah data 

• Sikap ilmiah 

saat 

mengamati, 

melaporkan 

secara lisan 

dan saat 

diskusi 

dengan 

lembar 

pengamatan 

 

Portofolio 

• Kompetensi 

membuat 

laporan dari 

format, isi 

laporan, 

kesesuaian 

isi, dan aspek 

komunikatif 

dan 

berbahasa 

 

satu tahun 

(LKS) 

• Artikel 

ilmiah 

atau 

laporan 

ilmiah 

tentang 

bagaiman

a ilmuwan 

bekerja 

(dibahas 

tentang 

cara kerja 

ilmuwan, 

sikap 

perilaku, 

dan objek 

yang 

diteliti) 

• Contoh 

laporan 

tertulis 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 
PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

MEDIA, 

ALAT, 

BAHAN 
4. Mengolah, menalar, 

dan menyaji dalam 

ranah konkrit dan 

ranah abstrak  terkait 

dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, dan mampu 

menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan 

4.1 Menyajikan 

data dalam 

berbagai 

bentuk media 

informasi 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek Biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

sebagai hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

dengan 

memperhatika

n aspek 

pengamatan dan percobaan dan 

menampilkannya dalam 

tabel/grafik/skema, 

mengkomunikasikannya secara 

lisan dengan berbagai media 

dan secara tulisan dengan 

format laporan ilmiah sederhana 

• Diskusi aspek-aspek 

keselamatan kerja laboratorium 

biologi dan menyepakati 

komitmen bersama untuk 

melaksanakan secara tanggung 

jawab aspek keselamatan kerja 

di lab. 

• Mengamati contoh laporan hasil 

penelitian biologi dalam jurnal 

ilmiah berbahasa Indonesia atau 

Bahasa Inggris tentang 

komponen/format laporan dan 

mengamati komponennya dan 

mengaitkannya dengan ruang 

lingkup biologi sebagai mata 

pelajaran kelompok ilmu alam 

 

Mengasosiasikan 

• Mendiskusikan hasil-hasil 

pengamatan dan kegiatan 

Tes 

Tertulis 

membuat 

bagan/skema 

tentang ruang 

lin gkup 

biologi, aspek 

kerja ilmiah 

dan 

keselamatan 

kerja 

 

 

• Daftar 

peralatan 

di lab 

biologi 

• Lembar 

tata tertib 

keselamat

an kerja 

laboratori

um 

biologi 

Lembar 

kesepakat

an yang 

ditandata

ngani 

bersama 

oleh 

setiap 

siswa 

aspek 

keselamat

an kerja 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 
PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

MEDIA, 

ALAT, 

BAHAN 

keselamatan 

kerja 

 

tentang ruang lingkup biologi, 

cabang-cabang biologi, 

pengembangan karir dalam 

biologi, kerja ilmiah dan 

keselamatan kerja untuk 

membentuk/memperbaiki 

pemahaman tentang ruang 

lingkup biologi  

 

Mengkomunikasikan 

• Membuat laporan hasil-hasil 

pengamatan, hasil penelitian, 

kerja ilmiah tentang fenomena  

kehidupan masa kini dan tingkat 

organisasi kehidupan  untuk 

pengembangan karir dalam 

Biologi, kerja ilmiah dan 

keselamatan kerja untuk 

membentuk/ memperbaiki 

pemahaman tentang ruang 

lingkup Biologi serta 

mempresentasikannya. 

• Membuat kliping tentang 

berbagai permasalahan biologi 

yang ditemukan di lingkungan 

sekitar  
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Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Kemampuan Literasi Sains 

 

KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

I. Definisi  

Literasi sains melibatkan tentang bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh, proses yang terjadi, dan konteks budaya dan sosial (Glaze, 

2018). Kerangka asessment dalam konteks PISA 2015 dan PISA-D mendefinisikan tiga kompetensi yaitu 1) menjelaskan fenomena secara 

saintifik, 2) menginterpretasikan data serta membuktikanya secara saintifik dan 3) mengevaluasi dan mendesain inkuiri saintifik (OECD, 

2017). Secara umum, ketiga kompetensi dirangkum dalam dimensi pengetahuan, dimensi prosedural, dan pengetahuan epistemik. Dalam 

PISA kompetensi ini diukur dengan memperhatikan keadaan perkembangan siswa tentang sejauh mana dipersiapkan untuk bertindak dalam 

dunia global (Salzer & Roczen, 2018). Menurut Chiappetta et al. (1991) terdapat empat kategori literasi sains yaitu sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara berpikir (a way of thinking), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of 

investigating) dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat (interaction of science, technology and society). Berdasarkan paparan 

diatas, literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam menjelaskan, berpikir, bertindak dan menyelidiki berdasarkan bukti-bukti 

ilmiah tentang permasalahan sehari-hari. Dalam penelitian ini, intrumen literasi sains disusun sebagaimana kategori Chiappetta et al. (1991). 

 

II. Variabel 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok  : Ruang Lingkup Biologi 

Kelas/ Semester  : X / I 

Kompetensi Dasar : 

3.1 Memahami  melalui penerapan tentang ruang lingkup Biologi (permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi 

kehidupan), metode ilmiah dan  prinsip keselamatan kerja berdasarkan pengamatan dan percobaan 
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4.1 Menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi tentang permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi 

kehidupan sebagai hasil penerapan metode ilmiah dengan memperhatikan aspek keselamatan kerja 

 

No 

soal 
Indikator soal 

Indikator literasi sains Level soal 
Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan 

Sains 

sebagai 

cara untuk 

menyelidiki 

Sains 

sebagai 

cara 

berfikir 

Interaksi 

antara sains, 

lingkungan, 

teknologi dan 

masyarakat 

Rendah  Sedang Tinggi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menganalisis permasalahan biologi pada 

tingkat individu berdasarkan wacana 
  √     √   

2 Menganalisis permasalahan biologi pada 

tingkat populasi berdasarkan wacana 
  √     √   

3 Menyebutkan beberapa cabang biologi 

dalam wacana 
√     √     

4 Menyebutkan simpulan berdasarkan grafik  √      √   

5 Menyebutkan cara penularan HIV √     √     

6 Menyebutkan pendapat tentang 

pemanfaatan minyak kelapa sawit sebagai 

biofuel 

   √    √   

7 Menganalisis objek dan permasalahan 

biologi berdasarkan wacana   √     √   

8 Menentukan rata-rata pertumbuhan 

kecambah berdasarkan data pengamatan 
 √     √    

9 Menganalisis tumbuhan yang memiliki 

pertumbuhan lebih cepat 
 √      √   

10 Menyebutkan langkah-langkah metode 

ilmiah  
√    √      
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No 

soal 
Indikator soal 

Indikator literasi sains Level soal 
Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan 

Sains 

sebagai 

cara untuk 

menyelidiki 

Sains 

sebagai 

cara 

berfikir 

Interaksi 

antara sains, 

lingkungan, 

teknologi dan 

masyarakat 

Rendah  Sedang Tinggi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

11 Menyebutkan komponen variabel metode 

ilmiah untuk menyusun laporan percobaan 
 √       √  

12 Menganalisis data kuantitatif dan data 

kualitatif  berdasarkan data 
√     √     

13 Menyebutkan sikap ilmiah yang sesuai 

berdasarkan wacana 
  √    √    

14 Menganalisis peranan biologi dalam 

menangani suatu permasalahan 
   √    √   

15 Menganalisis hubungan teknologi dengan 

permasalahan biologi 
   √   √    

16 Memberikan argumen tentang permasalahan 

biologi di masyarakat 
   √    √   

Jumlah 4 4 4 4 1 3 3 8 1 - 
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Lampiran 12 

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

Mata Pelajaran   Biologi    Kelas/ Semester : X/ 1 

Materi Pokok   : Ruang Lingkup Biologi  Alokasi Waktu   : 120 Menit 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!  
 

Wacana 1 

Program bersama PBB untuk penanganan kasus HIV/ AIDS (UNAIDS) 

mengestimasi kematian penderita AIDS di Indonesia sekitar 39.000 jiwa pada tahun 

2017. Menurut organisasi kesehatan dunia WHO, penderita meninggal akibat 

penurunan sistem kekebalan tubuh (Acquired Immunie Deficiency Syndrome- 

AIDS) karena virus Human Immunodeficiency Virus (HIV) yang dimulai sejak fase 

pertama hingga mutakhir. Ketika kekebalan menurun drastis, tubuh akan rentan 

terserang penyakit yang kemudian menyebabkan kematian. Hal ini menunjukkan 

AIDS sebagai sindrom melemahnya kekebalan tubuh bukanlah penyebab langsung 

kematian penderitannya. Siapapun bisa terkena HIV, baik laki-laki, perempuan, dan 

anak-anak. Penularan HIV tidak melalui air liur, keringat, dan sentuhan namun 

penularan HIV terutama berasal dari kontak cairan tubuh seperti darah dan sperma 

melalui perilaku seksual dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Berikut ini 

adalah grafik kasus HIV dan AIDS di Indonesia pada tahun 2007-2017 

 

Sumber:  
https://beritagar.id/artikel/berita/hari-
aids-sedunia-2018-masih-melawan-

mitos 
https://beritagar.id/artikel/gaya-
hidup/fakta-seputar-hiv-dan-aids  
(diakses pada 18 Mei 2019, 

pukul 21.32 WIB) 

 

1. Berdasarkan wacana di atas, Jelaskan permasalahan biologi pada tingkat 

individu! 

2. Berdasarkan wacana diatas juga terdapat permasalahan biologi pada tingkat 

populasi. Berikan penjelasan permasalahan biologi tersebut! 

3. Berdasarkan wacana terdapat beberapa cabang biologi yang muncul dan 

berkembang. Sebutkan dan jelaskan dari beberapa cabang biologi dalam wacana 

tersebut! 

4. Berikan simpulan grafik kasus HIV dan AIDS dalam wacana tersebut! 

5. Bagaimana seseorang dapat terkena HIV? 

 

 

Wacana 2 

https://beritagar.id/artikel/berita/hari-aids-sedunia-2018-masih-melawan-mitos
https://beritagar.id/artikel/berita/hari-aids-sedunia-2018-masih-melawan-mitos
https://beritagar.id/artikel/berita/hari-aids-sedunia-2018-masih-melawan-mitos
https://beritagar.id/artikel/gaya-hidup/fakta-seputar-hiv-dan-aids
https://beritagar.id/artikel/gaya-hidup/fakta-seputar-hiv-dan-aids
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Di kelas terjadi perdebatan antara Adi dan Beni tentang pemanfaatan minyak kelapa 

sawit Crude Palm Oil (CPO) sebagai biofuel. Menurut Adi, penggunaan kelapa 

sawit sebagai biofuel hanya akan meningkatkan angka deforestasi dan pembukaan 

lahan besar-besaran sehingga berdampak pada permasalahan lingkungan baru, 

sedangkan menurut Beni pemanfaatan kelapa sawit sebagai biofuel sangat efektif 

dalam menggantikan energi tak terbarukan (energi fosil) karena kelapa sawit 

merupakan salah satu sumber daya hayati dan ramah lingkungan.  

6. Jika kamu adalah teman Beni dan Adi, berikan penjelasan untuk menengahi 

perdebatan permasalahan biologi tersebut! 

7. Berikan penjelasan tentang objek dan permasalahan biologi berdasarkan 

wacana tersebut? 

 

Wacana 3 

Arini mengamati adanya perbedaan pertumbuhan tanaman di dalam rumah dengan 

yang berada di halaman. Arini menduga perbedaan tersebut karena adanya faktor 

cahaya. Oleh karena itu Arini melakukan percobaan sederhana untuk membuktikan 

dugaan tersebut. Arini menanam tanaman bayam di empat polybag yang berbeda. 

Masing-masing polybag diberikan 3 benih bayam yang ditanam dan disirami pada 

waktu yang sama. Polybag A diletakkan dibawah cahaya matahari secara langsung 

dengan intensitas cahaya 100%, polybag B ditempat yang teduh dengan instensitas 

cahaya 50%, polybag C di dalam ruangan dengan intensitas cahaya 10-20% dan 

polybag D diletakkan didalam kardus dengan intensitas cahaya 0%. Arini kemudian 

mengukur pertumbuhan setiap polybag setiap 2 hari sekali. Berikut ini data 

percobaan yang dilakukan oleh Arini. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran pertumbuhan tanaman bayam 
No Polybag Hari pengukuran (cm) Daun Batang 

Ke-

2 

Ke-

5 

Ke-

7 

Ke-

9 

Ke-

12 

1. Polybag A 

(100%) 

0,3  3,5  5,5  6,7  8,7  Hijau segar  Tebal, tegak, hijau 

segar 

2. Polybag B 

(50%) 

1  6  8,5  9,8  11,7  Hijau Agak tebal, kuat dan 

hijau agak kuning 

3. Polybag C 

(10-20%) 

1  7  13,7  19,8  21,2  Hijau 

kekuning-

kuningan 

Layu, melengkung dan 

hijau pucat 

 

4. Polybag D 

(gelap) 

2  11,8  17,8  21,5  23,6  Kuning  

 

Sangat layu, 

melengkung, putih dan 

pucat 

 

8. Berapakah rata-rata pertumbuhan kecambah perhari pada masing-masing 

polybag? 

9. Pada percobaan manakah tumbuhan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat?  
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10. Berdasarkan wacana, Arini telah melakukan kerja ilmiah. Kerja ilmiah yang 

dilakukan Arini sebagaimana yang dilakukan oleh para ilmuwan memiliki 

tahapan tertentu dalam memecahkan masalah yang disebut metode ilmiah. 

Sebutkan langkah-langkah metode ilmiah secara runtut! 

11. Sebutkan judul, rumusan masalah, tujuan, hipotesis, variabel percobaan 

(variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol) berdasarkan percobaan 

yang telah dilakukan oleh Arini! 

12. Pada tabel hasil percobaan yang dilakukan oleh Arini terdapat data kuantitatif 

dan data kualitatif. Apakah perbedaan kedua data tersebut dan berikan 

contohnya sesuai dengan tabel! 

13. Kerja ilmiah sebagaimana yang dilakukan oleh Arini merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh orang yang memiliki sikap ilmiah. Sebutkan sikap ilmiah 

apa saja yang dimiliki oleh Arini berdasarkan wacana tersebut! 

Wacana 4 

Beras merupakan makanan pokok beberapa 

negara, termasuk Indonesia. Beras telah 

mengalami proses penggilingan untuk 

menghilangkan lapisan aleuron yang kaya 

minyak dan menyebabkan tengik selama 

proses penyimpanan. Bagian yang dimakan 

merupakan butir padi yang terdiri dari 

endosperma dengan butiran pati dan protein 

namun tidak memiliki beberapa nutrisi seperti 

karotenoid sebagai provitamin A. Dengan demikian ketergantungan pada beras 

sebagai makanan pokok berkontribusi terhadap defisiensi vitamin A. Strategi untuk 

mengurangi defisiensi ini dapat dilakukan dengan pemuliaan tanaman melalui 

teknologi rekombinan dengan memerlukan gen asing untuk mengaktifkan 

pembentukan karoten, yaitu phytoene synthase berasal dari Daffodil (Narcissus 

pseudinarcissus) dan phytoene desaturase dari bakteri Erwinia uredovora. 

Pemuliaan ini menghasilkan produk yang disebut Golden rice. 

 

14. Berdasarkan wacana tersebut, bagaimana peranan biologi dalam menangani 

masalah tersebut?  

15. Apakah permasalahan biologi pada wacana di atas melibatkan pemanfaatan 

teknologi? Jelaskan!  

16. Penyalahgunaan pemanfaatan virus dan bakteri sebagai senjata biologi salah 

satunya digunakan dalam peperangan untuk melawan musuh.Hal ini pernah 

terjadi pada tahun 1754- 1760 yang menggunakan virus cacar ketika terjadi 

peperangan antara Britania Utara dan bangsa Indian, perang Dunia I yang mana 

Jerman menggunakan dua bakteri patogen untuk menginfeksi ternak dan kuda 

tentara sekutu dan beberapa peperangan lainnya. Berdasarkan hal tersebut, 

setujukah Anda dalam peranan biologi pada masalah ini? 

Perbandingan golden rice dengan 

beras pada umumnya 
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Lampiran 13. Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Literasi Sains 

 

RUBRIK PENILAIAN SOAL KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

1 Berdasarkan wacana di atas, 

Jelaskan permasalahan biologi 

pada tingkat individu! 

 

Indikator jawaban: 

Permasalahan biologi pada tingkat individu 

ditunjukkan dengan penderita HIV/AIDS yang 

meninggal akibat penurunan sistem kekebalan 

tubuh sehingga akan rentan terserang penyakit yang 

menyebabkan kematian. 

Dapat menyebutkan dan menjelaskan 

permasalahan biologi dengan benar  

6 

Hanya dapat menyebutkan 

permasalahan biologi dengan benar 

4 

Tidak ada indikator yang terpenuhi 2 

2 Berdasarkan wacana diatas 

juga terdapat permasalahan 

biologi pada tingkat populasi. 

Berikan penjelasan 

permasalahan biologi tersebut! 

Indikator jawaban: 

Penyebaran HIV dari penderita ke orang lain 

melalui kontak cairan tubuh seperti darah dan 

sperma serta penggunaan jarum suntik yang tidak  

steril 

Dapat menyebutkan dan menjelaskan 

permasalahan biologi dengan benar. 

6 

Hanya dapat menyebutkan 

permasalahan biologi dengan benar 

4 

Tidak ada indikator yang terpenuhi. 2 

3 Berdasarkan wacana terdapat 

beberapa cabang biologi yang 

muncul dan berkembang. 

Sebutkan dan jelaskan dari 

beberapa cabang biologi dalam 

wacana tersebut! 

 

Indikator jawaban: 

a. Virologi adalah cabang biologi yang 

mempelajari tentang virus. Berdasarkan 

wacana, virus yang dibahas adalah virus HIV 

yang menyebabkan AIDS 

b. Imunologi adalah cabang biologi yang 

mempelajari tentang sistem kekebalan tubuh. 

Berdasarkan wacana, sistem kekebalan tubuh 

seseorang yang terserang virus HIV dapat 

menurun sehingga rentan terkena penyakit. 

Dapat menyebutkan dan menjelaskan 

kedua cabang biologi yang terdapat 

dalam wacana 

6 

Hanya dapat menyebutkan dan 

menjelaskan salah satu cabang biologi 

dalam wacana 

 

4 

Tidak ada indikator jawaban yang 

benar. 

2 
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

4 Berikan simpulan grafik kasus 

HIV dan AIDS dalam wacana 

tersebut! 

 

Indikator jawaban: 

a. Jumlah pengidap HIV secara umum 

mengalami peningkatan sementara jumlah 

penderita AIDS relatif stabil 

b. Jumlah pengidap HIV pada tahun 2007 sampai 

tahun 2017 lebih banyak dibanding penderita 

AIDS. 

c. Jawaban lain yang relevan dengan grafik 

Dapat menyimpulkan grafik pengidap 

HIV dan penderita AIDS dengan 

benar sesuai indikator jawaban 

6 

Hanya dapat menyimpulkan salah satu 

grafik dengan benar 

4 

Tidak dapat menyimpulkan grafik 

dengan benar 

2 

5 Bagaimana seseorang dapat 

terkena HIV? 

 

Virus HIV dapat menular melalui dalam darah, 

semen, dan cairan tubuh lainnya (misalnya ASI dan 

saliva), cara penularannya melalui:  

1) Aktivitas seksual misalnya bergonta ganti 

pasangan  

2) Secara parenteral (penerima atau pendonor 

darah), seperti tansfusi darah 

3) Penyalahgunaan obat suntik atau jarum suntik 

yang dipakai bersama – sama  

4) Adanya luka akibat jarum yang terinfeksi virus 

HIV 

5) Transmisi dari ibu ke anak  

Mampu menjawab lebih dari 3 

jawaban dengan benar dan rasional 

6 

Hanya mampu menjawab 3 jawaban 

dengan benar dan rasional 

4 

Hanya mampu menjawab kurang dari 

3 jawaban dengan benar dan rasional 

2 

6 Jika kamu adalah teman Beni 

dan Adi, berikan penjelasan 

untuk menengahi perdebatan 

permasalahan biologi tersebut! 

 

Pemanfaatan minyak kelapa sawit sebagai biofuel 

berperan sebagai energi terbarukan karena berasal 

dari biomassa sehingga lebih ramah lingkungan. 

Disamping itu, biofuel juga dapat berasal dari 

limbah organik sehingga dapat menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan melalui pengolahan 

limbah. Meskipun demikian pemanfaatan kelapa 

sawit sebagai CPO juga mempengaruhi deforestasi 

Mampu berargumen terhadap 2 

pendapat (pendapat Beni dan Adi) 

disertai alasanya dengan tepat 

6 

Hanya menyetujui 2 pendapat namun 

tidak dapat menunjukkan alasannya 

4 

Hanya menyetujui salah satu pendapat 2 
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

dan meningkatkan pembukaan lahan besar-besaran. 

Namun jika pengelolaan kelapa sawit dan produksi 

kelapa sawit sebagai CPO berkelanjutan tetap 

memperhatikan aspek lingkungan maka tidak akan 

berdampak pada munculnya permasalahan 

lingkungan yang baru  

(jawaban siswa dapat dengan kalimat lain yang 

relevan) 

7 Berikan penjelasan tentang 

objek dan permasalahan biologi 

berdasarkan wacana tersebut? 

 

Indikator jawaban: 

a. Permasalahan biologi pada tingkat ekosistem 

b. Penggunaan kelapa sawit sebagai biofuel akan 

meningkatkan deforestasi sehingga berdampak 

pada permasalahan lingkungan baru, misalnya 

mengancam kehidupan satwa liar di dalamnya. 

Disamping itu penggunaan kelapa sawit juga 

lebih ramah lingkungan karena berasal dari 

sumber daya hayati. 

Dapat menyebutkan dan menjelaskan 

permasalahan biologi dengan benar  

6 

Hanya dapat menyebutkan 

permasalahan biologi dengan benar 

4 

Tidak ada indikator yang terpenuhi 2 

8 Berapakah rata-rata 

pertumbuhan kecambah perhari 

pada masing-masing polybag? 

 

Indikator jawaban: 

a. Rata-rata pertumbuhan pada polybag A: 0,725 

cm 

b. Rata-rata pertumbuhan padanpolybag  

B: 0,975 cm 

c. Rata-rata pertumbuhan pada polybag C: 1,766 

cm 

d. Rata-rata pertumbuhan  pada polybag 

D:  1,966 cm 

Dapat menyebutkan keempat rata-rata 

pertumbuhan polybag dengan benar  

6 

Hanya dapat menyebutkan 2 rata-rata 

pertumbuhan polybag dengan benar 

4 

Kurang dari 2 jawaban yang benar 

sesuai indikator 

2 

9 Pada percobaan manakah 

tumbuhan memiliki 

Indikator jawaban: Dapat menyebutkan jenis polybag dan 

penjelasannya dengan benar 

6 
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

pertumbuhan yang lebih cepat? 

Jelaskan! 

 

Pertumbuhan yang lebih cepat terdapat pada 

polybag D yang diletakkan di dalam kardus dengan 

rerata pertumbuhan tanaman adalah 15,34 cm 

Hanya menyebutkan jenis polybag 

tanpa diserta penjelasan dengan benar 

4 

Tidak ada indikator yang terjawab 2 

10 Berdasarkan wacana, Arini 

telah melakukan kerja ilmiah. 

Kerja ilmiah yang dilakukan 

Arini sebagaimana yang 

dilakukan oleh para ilmuwan 

memiliki tahapan tertentu dalam 

memecahkan masalah yang 

disebut metode ilmiah. 

Sebutkan langkah-langkah 

metode ilmiah secara runtut! 

Indikator jawaban: 

Langkah-langkah metode ilmiah: 

a. Menentukan topik/ judul penelitian 

berdasarkan permasalahan yang ditemukan 

b. Menemukan dan merumuskan masalah 

c. Mengumpulkan informasi (data-data) 

d. Menyusun hipotesis (dugaan sementara) 

e. Melakukan percobaan untuk menguji 

kebenaran hipotesis 

f. Mengolah hasil percobaan (analisis data) 

g. Membuat simpulan 

h. Mengomunikasikan hasil penelitian kepada 

khalayak 

Dapat menjawab ketujuh langkah-

langkah metode ilmiah secara runtut 

dan benar 

6 

Dapat menjawab ketujuh langkah-

langkah metode ilmiah secara benar 

namun tidak runtut 

4 

Tidak dapat menjawab ketujuh 

langkah-langkah metode ilmiah 

dengan runtut. 

2 

11 Sebutkan judul, rumusan 

masalah, tujuan, hipotesis, 

variabel percobaan (variabel 

bebas, variabel terikat, dan 

variabel kontrol) berdasarkan 

percobaan yang telah dilakukan 

oleh Arini! 

 

Judul: pengaruh intensitas cahaya terhadap 

pertumbuhan, warna daun dan bentuk batang 

tanaman cabai (atau jawaban lain yang relevan) 

Indikator jawaban: 1) Kalimat singkat dan padat 

serta 2) Terdapat obyek penelitian 3) Memuat 

variabel bebas &  variabel terikat) 

jawaban terdapat ketiga indikator 

dengan benar 

6 

hanya 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

4 

Kurang dari 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

2 

Rumusan masalah misal 1) apakah intensitas 

cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan, warna 

daun, dan bentuk batang? 2) Bagaimana pengaruh 

intensitas cahaya terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai? 

jawaban terdapat ketiga indikator 

dengan benar 

6 

hanya 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

4 

Kurang dari 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

2 
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

Indikator jawaban: 1) Kalimat berupa pertanyaan, 

2) Terdapat obyek penelitian, 3) Memuat variabel 

bebas dan terikat. 

Tujuan misal : Mendeskripsikan pengaruh 

intensitas cahaya terhadap pertumbuhan, warna 

daun, dan bentuk batang tanaman cabai 

Indikator jawaban: 1) Sesuai dengan rumusan 

masalah, 2) Berupa pernyataan yang memuat 

tingkatan kognitif (mendeskripsikan, menganalisis, 

dsb), 3) Memuat variabel bebas dan variabel terikat 

jawaban terdapat ketiga indikator 

dengan benar 

6 

hanya 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

4 

Kurang dari 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

2 

Hipotesis: 

• Intensitas cahaya mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman cabai, warna daun dan bentuk batang 

• Semakin rendah intensitas cahaya maka 

pertumbuhan tanaman cabai semakin tinggi 

• Jawaban lain yang relevan. 

(1. Indikator jawaban: 1) Kalimat berupa 

pernyataan dugaan, 2) Terdapat variabel bebas dan 

variabel terikat 3) Sesuai dengan rumusan masalah 

jawaban terdapat ketiga indikator 

dengan benar 

6 

hanya 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

4 

Kurang dari 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

2 

Variabel percobaan: 

Variabel bebas: intensitas cahaya 0%, 10-20%, 

50%, dan 100% 

Variabel terikat: pertumbuhan tanaman cabai, 

warna daun dan bentuk batang 

Variabel kontrol: polybag, volume air untuk 

menyiram, benih bayam 

jawaban terdapat ketiga indikator 

dengan benar 

6 

hanya 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

4 

Kurang dari 2 indikator jawaban yang 

terpenuhi 

2 

12 Pada tabel hasil percobaan yang 

dilakukan oleh Arini terdapat 

Indikator jawaban: Dapat menjelaskan  perbedaan data 

kuantitatif dan data kualitatif disertai 

6 
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

data kuantitatif dan data 

kualitatif. Apakah perbedaan 

kedua data tersebut dan berikan 

contohnya sesuai dengan tabel! 

 

• Data kuantitatif adalah data yang dapat 

dinyatakan dengan angka dan biasanya 

diperoleh dengan menggunakan alat bantu, 

misalnya penggaris namun adapula yang 

diperoleh tanpa bantuan alat, misalnya umur 

yang dihitung berdasarkan tahun kelahiran 

• Data kualitatif adalah data yang tidak dapat 

dinyatakan dengan angka dan biasanya 

diperoleh dengan panca indra 

• Contoh data kuantitatif. Data pertumbuhan 

tanaman bayam 

• Contoh data kualitatif. Warna daun dan bentuk 

batang tanaman bayam 

dengan contoh masing-masing data 

berdasarkan tabel. 

Hanya dapat menjawab dengan benar 

2 indikator 

4 

Jawaban hanya memuat 1 indikator 

dengan benar 

2 

13 Kerja ilmiah sebagaimana yang 

dilakukan oleh Arini merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh orang yang memiliki sikap 

ilmiah. Sebutkan sikap ilmiah 

apa saja yang dimiliki oleh 

Arini berdasarkan wacana 

tersebut! 

Indikator jawaban: 

Sikap ilmiah yang dimiliki oleh Arini: 

a. Peka dan kritis terhadap fenomena atau kejadian di 

alam 

b. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

c. Memiliki minat yang besar untuk menghasilkan 

produk sains 

d. Jujur dan objektif terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan 

e. Teliti, tekun dan tidak mudah putus asa ketika 

melakukan penelitian 

Dapat menyebutkan 3 atau lebih sikap 

ilmiah berdasarkan wacana dengan 

benar 

6 

Dapat menyebutkan kurang dari 3 

sikap ilmiah berdasarkan wacana 

dengan benar 

4 

Tidak dapat menyebutkan sikap 

ilmiah berdasarkan wacana dengan 

benar 

2 

14 Berdasarkan wacana tersebut, 

bagaimana peranan biologi 

Indikator jawaban:  

a. Peranan biologi dapat meningkatkan kesejahteraan 

manusia atau Penemuan golden rice bermanfaat 

Jawaban menunjukkan indikator (a) 

dan (b) yaitu mampu menghubungkan 

peranan biologi dalam meningkatkan 

6 
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 

dalam menangani masalah 

tersebut?  

 

dalam meningkatkan kesehatan manusia (atau 

jawaban lain yang relevan) 

b. Peranan biologi dalam masalah tersebut pada 

bidang pangan yaitu menghasilkan beras dengan 

kandungan karotenoid sehingga dapat digunakan 

untuk mengatasi defisiensi vitamin A. Peranan 

biologi juga terdapat pada bidang pertanian dengan 

menghasilkan beras yang mengandung karotenoid 

akibat adanya penyilangan gen asing. Penemuan 

golden rice bermanfaat dalam meningkatkan 

kesehatan manusia. 

kesejahteraan manusia dalam berbagai 

bidang dengan benar. 

Hanya dapat menjawab indikator (a)  

dengan benar dan tidak mengaitkan 

dengan berbagai bidang peranan 

biologi 

4 

Jawaban yang diberikan tidak sesuai 

dengan wacana 

2 

15 Apakah permasalahan biologi 

pada wacana di atas melibatkan 

pemanfaatan teknologi? 

Jelaskan!  

 

Indikator jawaban. 

a. Ya 

b. Alasan. Wacana tersebut memanfaatkan teknologi 

rekayasa genetika dalam proses pemuliaan tanaman 

sebagai bioteknologi modern dalam bidang pangan 

Jawaban memuat 2 indikator dengan 

benar 

6 

Hanya 1 indikator yang dijawab 

dengan benar 

4 

Tidak ada indikator yang terjawab 

dengan benar 

2 

16 Berdasarkan hal tersebut, 

setujukah Anda dalam peranan 

biologi pada masalah ini? 

Indikator jawaban: 

(jawaban relevan sesuai dengan pendapat siswa) 

Misal: 

Tidak setuju. Karena penyalahgunaan pemanfatan 

virus dan bakteri sebagai senjata biologi sangat 

berbahaya karena lebih banyak menimbulkan 

kerugian, ancaman dan bencana bagi masyarakat 

Dapat memberikan tanggapan setuju 

atau tidak setuju disertai penjelasan 

yang relevan dengan benar  

6 

Hanya mampu memberikan 

tanggapan setuju atau tidak setuju 

tanpa disertai penjelasan jawaban 

dengan benar 

4 

Tidak dapat memberikan tanggapan 

setuju atau tidak setuju atau jawaban 

tidak relevan dengan soal 

2 
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Lampiran 14. Hasil Uji Coba Kuesioner Keterlaksanaan Pembelajaran 

HASIL UJI COBA KUESIONER KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Lampiran 15 Hasil Uji Coba Skala Psikologi Self Efficacy 
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HASIL UJI COBA SKALA PSIKOLOGI SELF EFFICACY 
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Lampiran 16. Hasil Uji Coba Skala Psikologi Sikap Siswa Terhadap Sains 

HASIL UJI COBA SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA TERHADAP SAINS 
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Lampiran 17 Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Literasi Sains 

HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN LITERASI SAINS 
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Lampiran 18. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal 
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Lampiran 19. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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observer 2 
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Lampiran 20. HASIL PEROLEHAN KUESIONER KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Lampiran 21. Rekapitulasi Hasil Skala Psikologi Self Efficacy 
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Lampiran 22 

Hasil Skala Psikologi Sikap Siswa Terhadap Sains 
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Lampiran 23 

REKAPITULASI HASIL KEMAMPUAN LITERASI SAINS 
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Lampiran 24 

 

UJI ASUMSI KLASIK  

 

1. Uji Normalitas 

a. Uji normalitas korelasi 

Uji normalitas dengan membandingkan nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov Test dengan 

taraf signifikansi 5% (α= 0,05).  

Hipotesis: 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov Test lebih besar 0,05, 

sebaliknya Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov 

Test lebih kecil dari 0,05. 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

.074 125 .089 .975 125 .021 

Self Efficacy .078 125 .059 .972 125 .011 

Sikap Siswa .067 125 .200* .989 125 .406 

Kemampuan Literasi Sains .075 125 .077 .977 125 .032 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

Berdasarkan uji Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 

16.0 pada keempat variabel yang akan diuji yaitu:  

1. Variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) terdapat nilai Sig. Sebesar 0.089 > 0.05 (taraf 

signifikansi 5%) maka Ho diterima maka data berdistribusi normal. 

2. Variabel self efficacy (X2) terdapat nilai Sig. Sebesar 0.059 > 0.05 (taraf signifikansi 5%) 

maka H0 diterima maka data berdistribusi normal. 

3. Variabel sikap siswa (X3) terdapat nilai Sig. Sebesar 0.200 > 0.05 (taraf signifikansi 5%) 

maka Ho diterima maka data berdistribusi normal. 

4. Variabel kemampuan literasi sains terdapat nilai Sig. Sebesar 0.077 > 0.05 (taraf 

signifikansi 5%) maka Ho diterima maka data berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan analisis data tersebut maka asumsi persyaratan normalitas dalam model 

korelasi sudah terpenuhi dengan keempat variabel memiliki data berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Regresi 

Uji normalitas untuk analisis regresi dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. 

Unstandardized Residual Kolmogorov- Smirnov Test  dengan Taraf Signifikansi 5% (α= 0,50) 

Hipotesis: 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal   

H1  : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

Kriteria pengujian: 

Ho diterima dan H1 ditolak jika nilai signifikasi Asymp. Sig (2 Tailed) lebih besar 0,05, 

sebaliknya Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig (2 Tailed) lebih kecil 

0,05. 

  

NPar Tests 

[DataSet0]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 125 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 8.77735422 

Most Extreme Differences Absolute .048 

Positive .034 

Negative -.048 

Kolmogorov-Smirnov Z .541 

Asymp. Sig. (2-tailed) .931 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan SPSS 

16.0 dengan melihat tabel Npar test One Kolmogorov- Smirnov, terdapat nilai signifikasi 

Asymp. Sig (2 Tailed) sebesar 0.931 lebih besar dari 0.05 (taraf kesalahan 5%) maka dapat 

disimpulkan Ho diterima dan H1 ditolak artinya data berdistribusi normal. Asumsi persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

2. Uji Linearitas 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikasi Deviation from Linearity dan nilai F. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 dan 

nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka terdapat hubungan linear antara variabel X terhadap 

variabel Y. 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran (X1) dengan kemampuan Literasi Sains (Y) 

Hipotesis: 

Ho :  terdapat hubungan yang linear antara keterlaksanaan pembelajaran  dengan 

kemampuan literasi sains 

H1 :    tidak terdapat hubungan yang linear antara keterlaksanaan pembelajaran dengan 

kemampuan literasi sains 

Kriteria pengujian:  

Ho diterima jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0.05 dan F hitung < F tabel 
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Berdasarkan nilai signifikansi (sig) deviation from linearity 0,126 > 0,05 dan nilai F hitung 

1,347 < 1,532 (F tabel dengan nilai df 41 : 85 pada tabel signifikansi 5%) maka dapat 

disimpulkan Ho diterima dan H1 ditolak yang bearti ada hubungan linear antara 

keterlaksanaan pembelajaran dengan kemampuan literasi sains. 

 

b. Self efficacy Siswa (X2) dengan kemampuan literasi sains (Y) 

Hipotesis: 

Ho :   terdapat hubungan yang linear antara self efficacy dengan kemampuan literasi sains 

H1 : tidak terdapat hubungan yang linear antara self efficacy dengan kemampuan literasi 

sains 

Kriteria pengujian:  

Ho diterima jika nilai Sig. deviation from linearity > 0.05 dan F hitung < F tabel 

 
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) deviation from linearity 0,290 > 0,05 dan nilai F hitung 

1,165 < 1,610 (F tabel dengan nilai df adalah 26 : 97 pada taraf signifikansi 5%) maka dapat 

disimpulkan Ho diterima dan H1 ditolak yang bearti ada hubungan linear antara self efficacy 

dengan kemampuan literasi sains. 

 

c. Sikap Siswa (X3) dengan kemampuan literasi sains (Y) 

Hipotesis: 

Ho :  terdapat hubungan yang linear antara sikap siswa dengan kemampuan literasi sains 

H1 : tidak terdapat hubungan yang linear antara sikap siswa dengan kemampuan literasi 

sains 

Kriteria pengujian:  

Ho diterima jika nilai Sig. deviation from linearity > 0.05 dan F hitung < F tabel 

 
Berdasarkan nilai signifikansi (sig) deviation from linearity 0,917 > 0,05 berdasarkan nilai 

F hitung 0,636 < 1,588 (F tabel dengan nilai df 29 : 94 pada taraf signifikansi 5%) maka 

dapat disimpulkan Ho diterima dan H1 ditolak yang bearti ada hubungan linear antara sikap 

siswa dengan kemampuan literasi sains. 
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3. Uji Multikolinearitas  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerannce dan VIF. Jika nilai Tolerance dari ketiga variabel independen (X1, X2, 

dan X3) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF untuk variabel independen (X1, X2, X3) lebih kecil 

dari 10,00 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam regresi. 

Hipotesis  

Ho : tidak terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel independen 

H1 : terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel independen 

Kriteria pengujian:  

Ho diterima jika nilai VIF < 10,00 atau nilai Tolerannce > 0,10 

 
Berdasarkan tabel Coefficients diperoleh: 

a. Nilai Tolerance untuk ketiga variabel independen yakni X1 = 0.794, X2= 0.794, dan X3= 

0.847, ketiga nilai Tolerance lebih besar dari 0.10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi 

multikoliearitas diantara variabel keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap 

siswa sebagai variabel independennya. 

b. Nilai VIF dari ketiga variabel bebas yakni X1= 1,260, X2= 1,259, dan X3= 1,181, ketiga 

nilai VIF lebih kecil dari 10.00. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinieratitas antara 

variabel keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa sebagai variabel 

independennya. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka Ho diterima dan H1 ditolak sehingga data 

tidak terjadi multikolineartitas antara variabel-variabel independen. 

 

4. Uji Heteroskedastistias  

Uji 

heteroskedastisitas 

berdasarkan Scatterplot 

menunjukkan tidak ada pola yang 

jelas (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit). Pada gambar 

scatterplot serta titik-titik 

menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y.  

  

Gambar. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Hipotesis: 

Ho : data menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas  

H1 : data menunjukkan gejala heteroskedastisitas 
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05 maka Ho diterima dan H1 ditolak.

 
Berdasarkan output diketahui nilai signifikansi (Sig.) diperoleh data 

a. Variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) adalah 0,278 > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

b. Variabel self efficacy (X2) adalah 0,140 > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

c. Variabel sikap siswa (X3) adalah 0,740 > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan nilai signifikansi maka Ho diterima dan H1 ditolak sehingga data 

menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25 
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UJI KORELASI SEDERHANA DAN BERGANDA 

 

a. Uji Korelasi Sederhana 

Kriteria pengujian uji korelasi sederhana dalam penelitian ini berdasarkan nilai Sig.  

Apabila nilai Sig. < 0.05 maka ada korelasi yang signifikan (Ha diterima), apabila nilai Sig. > 

0.05 maka tidak ada korelasi yang signifikan (Ho diterima). 

 
Hipotesis yang diajukan adalah: 

1) H10 ; r = 0   tidak ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

H1a ; r ≠ 0  ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan kemampuan 

literasi sains (Y) 

Analisis: korelasi antara keterlaksanaan pembelajaran dengan kemampuan literasi sains 

menghasilkan angka 0,000 angka tersebut menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 

karena nilai r 0,000 < 0.05.  

z 

2) Hipotesis:  

H20 ; r = 0   tidak ada hubungan self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains 

(Y) 

H2a ; r ≠ 0  ada hubungan self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains (Y) 

Analisis: korelasi antara self efficacy dan kemampuan literasi sains menghasilkan antara 

0,000 menunjukkan korelasi antara kedua variabel tersebut karena 0,000 <  0.05 

 

3) Hipotesis:  

H30 ; r = 0  tidak ada hubungan sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

H30 ; r ≠ 0  ada hubungan sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

Analisis: korelasi antara sikap siswa dengan kemampuan literasi sains menunjukkan angka 

0,000 menunjukkan andanya korelasi yang rendah antara kedua variabel tersebut karena 

0,000 < 0.05 

Berdasarkan analisis data tersebut menunjukkan masing-masing variabel independen 

memiliki nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara 

masing-masing variabel. Nilai koefisien korelasi bernilai positif maka masing-masing variabel 

berhubungan positif dan signifikan. 

 

b. Uji Korelasi Berganda 
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Hipotesis yang diajukan adalah: 

H40 ; r = 0  tidak ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), 

dan sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

H4a ; r ≠ 0  ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan 

sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

Kriteria pengujian: 

• Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. F change 

atau (0.05 ≤ sig. F change) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y 

• Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar dari nilai probabilitas sig. F change atau (0.05 > sig. 

F change) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y 

 

 
Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai probabilitas (sig. F change) = 0.000. 

Nilai sig. F change 0.000 < 0.05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa berhubungan secara simultan dan 

signifikan terhadap kemampuan literasi sains. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 26 

 



194 
 

 

ANALISIS REGRESI SEDERHANA DAN BERGANDA 

 

1. Analisis Regresi Sederhana 

a. Keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains 

 
Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Keterlaksanaan 
Pembelajarana 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .327a .107 .099 9.23543 

a. Predictors: (Constant), Keterlaksanaan Pembelajaran 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1252.942 1 1252.942 14.690 .000a 

Residual 10491.058 123 85.293   

Total 11744.000 124    

a. Predictors: (Constant), Keterlaksanaan Pembelajaran   

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.970 6.842  6.135 .000 

Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

.236 .061 .327 3.833 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains    

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai 

sebesar 41,970. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa 

jika tidak ada keterlaksanaan pembelajaran (X1) maka nilai konstan kemampuan 

literasi sains (Y) sebesar 41,970 

b =   angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,236 angka ini mengandung arti bahwa 

setiap penambahan 1% keterlaksanaan pembelajaran (X1) maka kemampuan 

literasi sains (Y) akan meningkat sebesar 0,236 

 

Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains (Y) 

sehingga persamaan regresinnya adalah:   

Y = 41,970 + 0,236 X. 

Hipotesis: 

H10 ; r = 0 tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan kemampuan 

literasi sains (Y) 
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H1a ; r ≠ 0  ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan kemampuan 

literasi sains (Y) 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari probabilitas 0.05 maka 

ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains (Y). Ho 

diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0.05 maka 

tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains (Y).  

Simpulan: 

Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan nilai Sig 0,000 < 0.05 maka ada pengaruh 

keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga Ho diterima 

dan Ha ditolak 

 

b. Self efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains (Y) 
Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Self Efficacya . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .342a .117 .110 9.18146 

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1375.207 1 1375.207 16.313 .000a 

Residual 10368.793 123 84.299   

Total 11744.000 124    

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy    

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.365 7.137  5.515 .000 

Self Efficacy .450 .111 .342 4.039 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains   

a =angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai 

sebesar 39,365. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika 

tidak ada self efficacy (X2) maka nilai konstan kemampuan literasi sains (Y) sebesar 

39,365 

b =  angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,450. angka ini mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1% self efficacy (X2) maka kemampuan literasi sains (Y) akan meningkat 

sebesar 0,450. 
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Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

self efficacy (X2) berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga 

persamaan regresinnya adalah: 

Y = 39,365 + 0,450 X 

Hipotesis: 

H20 ; r = 0 tidak ada pengaruh self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains (Y) 

H2a ; r ≠ 0 ada pengaruh self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains (Y) 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak dan Ha diterima jika self efficacy (X2) nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 

probabilitas 0.05 maka ada pengaruh terhadap kemampuan literasi sains (Y). Ho diterima dan 

Ha ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0.05 maka tidak ada 

pengaruh self efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains (Y). 

Simpulan: 

Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan nilai Sig 0.000 < 0.05 maka ada pengaruh self 

efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

c. Sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains (Y) 

 

 

 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .308a .095 .087 9.29771 

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1110.969 1 1110.969 12.851 .000a 

Residual 10633.031 123 86.447   

Total 11744.000 124    

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa    

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains   

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.640 6.846  6.374 .000 

Sikap Siswa .449 .125 .308 3.585 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains   

 

Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Sikap Siswaa . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains 
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a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai 

sebesar 43,640. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika 

tidak ada sikap siswa (X3) maka nilai konstan kemampuan literasi sains (Y) sebesar 

43,640 

b =  angka koefisien regresi. Nilainya sebesar0,449. angka ini mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1% sikap siswa (X3) maka kemampuan literasi sains (Y) akan meningkat 

sebesar 0,449. 

Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap 

siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga persamaan 

regresinnya adalah  

Y = 43,640 + 0,449 X 

Hipotesis: 

H30 ; r = 0  tidak ada pengaruh sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

H30 ; r ≠ 0  ada pengaruh sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan kemampuan 

literasi sains (Y) 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak dan Ha diterima jika sikap siswa (X3) nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 

probabilitas 0.05 maka ada pengaruh terhadap kemampuan literasi sains (Y). Ho diterima dan 

Ha ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0.05 maka tidak ada 

pengaruh sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains (Y) 

Simpulan: 

Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan nilai Sig 0.000 < 0.05 maka ada pengaruh sikap 

siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

 

1) Uji T Parsial 

Hipotesis: 

H40 ; r = 0  tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan 

sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

H4a ; r ≠ 0  ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan sikap 

siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan kemampuan 

literasi sains (Y) 

Kriteria pengujian 

Ho diterima jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau apabila nilai Sig. lebih kecil dari 

taraf signifikasi 5% (α= 0,05) yang digunakan maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

.  
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Berdasarkan tabel Coefficients, kriteria pengujian uji T berdasarkan nilai Sig.  

menunjukkan: 

a. Pada variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,049. karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 (α= 5%) maka variabel 

keterlaksanaan pembelajaran berpengaruh signifikan dengan kemampuan literasi sains. 

b. Pada variabel self efficacy (X2) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,024. karena tingkat 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 (α= 5%) maka variabel self efficacy secara signifikan 

berpengaruh dengan kemampuan literasi sains. 

c. Pada variabel sikap siswa (X3) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,047. karena tingkat 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 (α= 5%) maka variabel sikap siswa secara signifikan 

berpengaruh dengan kemampuan literasi sains. 

 

Kriteria pengujian uji T berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan nilai t tabel (1.979) 

menunjukkan: 

a. Nilai t hitung keterlaksanaan pembelajaran (X1) sebesar 1.990 > 1.979 maka variabel 

keterlaksanaan pembelajaran berpengaruh dengan kemampuan literasi sains. 

b. Nilai t hitung self efficacy (X2) sebesar 2.280 > 1.979 maka variabel self efficacy secara 

signifikan berpengaruh dengan kemampuan literasi sains. 

d. Nilai t hitung sikap siswa (X3) sebesar 2.005 > 1.979 maka variabel sikap siswa secara 

signifikan berpengaruh dengan kemampuan literasi sains. 

 

Berdasarkan kriteria pengujian tersebut maka pada variabel independen 

(keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy dan sikap siswa) terhadap variabel dependen 

(kemampuan literasi sains) menunjukkan Ho diterima dan H1 ditolak yang berarti ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

2) Uji F simultan 

Pada uji F output yang diinterpretasikan yaitu output “ANOVA” . Kriteria pengujian 

uji F dapat dilihat dari nilai F dan nilai Sig. Cara kriteria pengujian ini dapat dipilih salah satu 

saja. 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2190.799 3 730.266 9.249 .000a 

Residual 9553.201 121 78.952   

Total 11744.000 124    

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa, Self Efficacy, Keterlaksanaan Pembelajaran 

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains   

 

Hipotesis: 

H40 ; r = 0  tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan 

sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan 

kemampuan literasi sains (Y) 

H4a ; r ≠ 0  ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan sikap 

siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan kemampuan 

literasi sains (Y) 

 

 

 

Kriteria pengujian: 
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Ho diterima jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau apabila nilai Sig lebih kecil dari 

taraf signifikasi yang digunakan maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 

 

Berdasarkan tabel ANOVA diatas nilai F hitung = 9.249 dengan Df 3 : 121 dan F tabel= 

2.679, Nilai Sig. 0.000 < taraf signifikasi (α) 0.05, dengan demikian, Ho diterima yang bearti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap 

siswa terhadap kemampuan literasi sains secara simultan (bersama-sama). 

 

3) Koefisien determinasi R2 

Nilai koefisien determinasi dapat dibaca pada nilai R square pada output model 

Summary. Berdasarkan tabel, nilai R square atau R2 = 0.187 =18,7 %. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dapat dijelaskan oleh keterlaksanaan 

pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa sebesar 18,7%. Berdasarkan nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2) dan sikap 

siswa (X3) mempengaruhi kemampuan literasi sains (Y) sebesar 18,7% dan 81.3% variabel Y 

dipengaruhi atau dapat diterangkan oleh variabel selain keterlaksanaan pembelajaran, self 

efficacy, dan sikap siswa. 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .432a .187 .166 8.88550 

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa, Self Efficacy, Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains 

 

4) Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 

Sumbangan efektif dan sumbangan relatif digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 

yang diberikan oleh masing-masing variabel keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan 

sikap siswa terhadap kemampuan literasi sains. 
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Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .432a .187 .166 8.88550 

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa, Self Efficacy, Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

 
Berdasarkan tabel Correlations, Model Summary, dan Coefficients dapat ditulis sebagai 

berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

a. Sumbangan Efektif (SE) 

Sumbangan efektif dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

SE (x)% = Beta (x) X koefisien korelasi (x) X 100% 

 

maka: 

▪ Sumbangan efektif variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan 

literasi sains 

SE (X1) % = Beta (X1) X koefisien korelasi (X1) X 100% 

SE (X1) % =  0,183 X 0,327 X 100% 

SE (X1) % = 5,98 %  

▪ Sumbangan efektif variabel self efficacy (X2) terhadpap kemampuan literasi sains 

SE (X2) % = Beta (X2) X koefisien korelasi (X2) X 100% 

SE (X2) % = 0,210 X 0,342 X 100% 

SE (X2) % = 7,18% 

▪ Sumbangan efektif variabel sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains. 

SE (X3) % = Beta (X3) X koefisien korelasi (X3) X 100% 

SE (X3) % = 0,179 X 0,308 X 100% 

SE (X3) % = 5,51 % 

 

Sehingga diperoleh hasil: 

 

Sumbangan Efektif Nilai (%) 

X1 5,98  

X2 7,18 

X3 5,51  

Variabel 

Koefisien Korelasi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi (Rxy) R Square 

X1 0,183 0,327 

18,7 X2 0,210 0,342 

X3 0,179 0,308 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa sumbangan efektif variabel 

keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains (Y) adalah sebesar 5,984 

%, variabel self efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains sebesar 7,182% dan variabel 

sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains sebesar 5,513 % dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh lebih dominan terhadap variabel Y 

dibandingkan variabel X1 dan X3. 

 

b. Sumbangan Relatif (SR) 

Rumus menghitung SR sebagai berikut: 

 

𝑆𝑅(𝑋) =  
𝑆𝑢𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 (𝑋)%

𝑅2
 

maka, 

▪ Sumbangan relatif variabel keterlaksanaan pembelajaran terhadap kemampuan literasi 

sains 

o 𝑆𝑅(𝑋1) =  
5,98 %

18,7 %
=  32, % 

 

▪ Sumbangan relatif variabel self efficacy terhadap kemampuan literasi sains 

o 𝑆𝑅(𝑋2) =  
7,18%

18,7 %
=  38,41% 

 

▪ Sumbangan relatif variabel sikap siswa terhadap kemampuan literasi sains 

o 𝑆𝑅(𝑋3) =  
5,51 %

18,7 %
=  29,48% 

 

Sehingga diperoleh data sebagai berikut: 

 

Sumbangan Relatif Nilai (%) 

X1 32  

X2 38,41  

X3 29,48  

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa sumbangan relatif variabel 

keterlaksanaan pembelajaran terhadap variabel kemampuan literasi sains sebesar 32 %, 

variabel self efficacy terhadap kemampuan literasi sains sebesar 38,41% dan variabel sikap 

siswa terhadap kemampuan literasi sains sebesar 29,48% 
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Lampiran 27 

UJI ONE SAMPEL t-TEST DAN UJI PROPORSI 

A. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov Test 

dengan taraf signifikansi 5% (α= 0,05). Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 

16.0. 

Hipotesis: 

Ho : data tidak berdistribusi normal 

H1  : data berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov Test lebih 

besar 0,05, sebaliknya Ho diterima dan H1 ditolak jika nilai signifikasi Asymp. Sig 

Kolmogorov- Smirnov Test lebih kecil dari 0,05. 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Kemampuan_literasi_sains .075 125 .077 .977 125 .032 

a. Lilliefors Significance Correction     

Berdasarkan uji Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 16.0 

menunjukkan Sig. Sebesar 0,077 > 0,05 yang bearti Ho ditolak dan H1 diterima artinya data 

perolehan kemampuan literasi sains berdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas 

Hipotesis: 

Ho : 𝜎1
2 =  𝜎2

2  Varians data homogen 

H1  : 𝜎1
2  ≠  𝜎2

2 Varians data tidak homogen 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima dan H1 ditolak jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov Test 

lebih besar 0,05, sebaliknya Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig 

Kolmogorov- Smirnov Test lebih kecil dari 0,05. 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Kemampuan_literasi_sains  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.410 1 123 .523 

 
ANOVA 

Nilai_Kemampuan_literasi_sains     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 846.592 1 846.592 7.628 .007 

Within Groups 13650.777 123 110.982   

Total 14497.369 124    

Berdasarkan test of homogenity of variance menunjukkan nilai Sig. 0,523 > 0,05 maka Ho 

diterima dan H1 ditolak artinya sebaran data homogen. 
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B. Uji One Sample t-test dan Uji Proporsi 

1. One Sample T Test 

Hipotesis:≥ 

 H0 : µ ≤ 70 (rata-rata kemampuan literasi sains ≤ 70) 

 Ha : µ > 70 (rata-rata kemampuan literasi sains > 70) 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai t hitung > t tabel dan Ho diterima dan Ha ditolak jika 

nilai t hitung < t tabel 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai_Kemampuan_literasi_sains 125 75.5554 10.81269 .96712 

 
One-Sample Test 

 Test Value = 70                                       

 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

 Lower Upper 

Nilai_Kemampuan_literasi_sains 5.744 124 .000 5.55536 3.6412 7.4696 

 

Berdasarkan tabel One Sample Test menunjukkan nilai t hitung (5,744) > t tabel (2,268) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima artinya nilai rata-rata kemampuan literasi sains > 70. 

 

Perhitungan: 

N = 125 �̅� = 75,555 

µo = 70 S = 10,813 

𝑡 =
75,555 − 70

10,813

√125

= 5,744 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung = 5,744, sedangkan untuk taraf 

signifikansi 5% dan dk= 125-1= 124, nilai t tabel = 2,268. Karena t hitung > t tabel maka rata-

rata kemampuan literasi sains telah mencapai KKM 

2. Uji Proporsi 

Hipotesis:  

Ho : π ≥ 75%, proporsi siswa yang mendapat nilai ≥ 70 sudah melampaui 75% 

 Ha : π < 75%, proporsi siswa yang mendapat nilai ≥ 70 belum melampaui 75% 

Kriteria pengujian: (uji satu pihak kiri) 

• Berdasarkan tabel Binomial Test, jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak 

• Dengan taraf signifikan α =5% adalah tolak Ho jika Z hitung  ≤  - Z 0,5α 

Binomial Test 

  
Category N 

Observed 
Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. 
(1-tailed) 

Nilai_Kemampuan_literasi_sains Group 1 <= 70 39 .31 .25 .070a 

Group 2 > 70 86 .69   

Total  125 1.00   

a. Based on Z Approximation.      
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Berdasarkan hasil pada tabel Binomial Test menunjukkan nilai Sig 0,70 > 0,05 maka 

Ho diterima dan Ha ditolak artinya nilai telah mencapai proporsi yang ditentukan (75%) dengan 

ketuntasan minimum 70. 

 

Rumus yang digunakan: 

𝑍 =  

𝑥

𝑛
−  𝜋0

√𝜋0  
(1−𝜋0)

𝑛

 

Keterangan: 

Z  = nilai z yang dihitung 

x  = banyaknya siswa yang yang tuntas secara individual 

πo  = nilai yang dihipotesiskan 

n  = jumlah anggota sampel 

 

perhitungan: 

n = 125  x = 86  πo = 0,75 

 

𝑧 =

86

125
−  0.75

√0.75 
(1−0.75)

125

=  −1,631 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh zhitung= - 1,631 sedangkan α = 5% diperoleh z tabel -1,64. 

Karena z hitung ≥ - Z 0,5-α maka Ho ditolak artinya presentasi siswa sudah mencapai KKM 

sudah memenuhi 75% (sudah mencapai ketuntasan klasikal) 
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Lampiran 28 

Rekapitulasi Hasil Validator Ahli Instrumen Soal Kemampuan Literasi Sains 
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Lampiran 29. Lembar Jawaban Siswa 
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Lampiran 30   Lembar Jawaban Kuesioner Keterlaksanaan, Skala Psikologi Self Efficacy dan Sikap Siswa 
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Lampiran 31. Lembar Validasi Ahli Instrumen Penelitian 
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Lampiran 32. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Self Efficacy dan Sikap Siswa 

terhadap Sains 

A. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Self Efficacy Siswa 

No Dimensi Indikator No 

Item 

1 Dimensi 

Magnitude 

Memiliki minat dan optimisme menyelesaikan tugas  1 

Memiliki persepsi kompetensi akademik dengan baik 2 

3 

2 Dimensi 

Strength 

Memiliki komitmen dan keteguhan untuk 

menyelesaikan tugas atau soal 

4 

Faktor yang mempengaruhi dalam menyelesaikan 

tugas atau soal dalam berbagai kondisi 

5 

Memiliki keyakinan diri untuk melakukan tugas baik 6 

3 Dimensi 

generality 

 

Menyikapi situasi dan kondisi berbagai konteks  7 

8 

Berpedoman pada pengalaman hidup/ informasi 

sebelumnya sebagai suatu langkah dalam 

mengerjakan tugas 

9 

Jumlah item 9 

B. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Sikap Siswa Terhadap Sains  

No Dimensi Indikator No 

Item 

1 Dampak sains 

terhadap sosial 

(Social Implication 

of Science) 

Pandangan tentang belajar sains  1 

Peranan belajar sains bagi kehidupan 2 

Kecenderungan untuk mengambil dan 

mempertimbangkan lingkungan yang 

berkelanjutan 

3 

2 Sikap terhadap 

penyelidikan ilmiah 

(Attitude of 

Scientific Inquiry) 

Menyakini  menggunakan pendekatan 

ilmiah secara tepat 

4 

Menyakini fakta sebagai dasar kepercayaan 

dalam menjelaskan materi 

5 

Menghargai kritik sebagai cara membangun 

validitas dalam ide-ide 

6 

3 Adopsi sikap ilmiah 

(Adoption of 

Scientific Attitudes) 

Peduli terhadap kelestarian lingkungan 7 

Tanggung jawab terhadap sumber daya dan 

lingkungan 

8 

4 Ketertarikan 

terhadap sains 

(Interest of Science 

Lessons) 

Keingintahuan dan kesediaan untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

sains  dari observasi menggunakan berbagai 

sumber dan metode 

9 

5 Ketertarikan 

bekerja di bidang 

sains (Career 

Interest in Science) 

Menunjukkan ketertarikan dalam berkarir di 

bidang sains 

10 

Jumlah item 10 
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Lampiran 33.  Rangkuman Hasil Wawancara Siswa 

A. Rangkuman Hasil Wawancara Self Efficacy 

1. Bagaimana pendapat anda tentang memecahkan suatu masalah di lingkungan 

dengan melakukan sebuah eksperimen? 

Siswa berpendapat eksperimen dapat membantu siswa dalam memecahkan 

masalah karena siswa bisa mengetahui secara detail seperti apa masalah yang 

dihadap dan upaya menyelesaikannya dengan cepat. Ada siswa berpendapat 

eksperimen dapat menjadikan siswa lebih paham, mudah diingat, membuktikan 

secar langsung sehingga memberikan tanggapan setuju dalam melakukan 

eksperimen. 

2. Jika anda mendapatkan nilai Biologi yang jelek (kurang dari KKM), kira-kira 

apa yang akan kamu lakukan? 

Siswa akan belajar bersungguh-sungguh, lebih giat, mempelajari kesalahan-

kesalahan kemarin yang membuat nilainya menjadi jelek, dan berusaha 

menyukai materi yang akan diujikan. 

3. Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan biologi yang anda miliki?  

Siswa berpendapat kemampuan biologi yang dimiliki masih kurang dan belum 

matang namun siswa akan berusaha meningkatkannya. 

4. Bagaimana cara anda mengerjakan tugas-tugas biologi yang bervariasi, 

apabila anda harus mengerjakannya dalam waktu yang hampir bersamaan? 

Siswa akan mengerjakan soal atau tugas yang lebih mudah dipahami dan 

dikerjakan tanpa mempertimbangkan waktu dalam menyelesaikan soal yang 

sulit. Namun ada juga siswa yang berpendapat dengan mengatur waktu terlebih 

dahulu dalam mengerjakan keseluruhan tugas dengan mengerjakan tugas yang 

lebih mudah dan tugas yang sulit. 

5. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi anda dalam penyelesaian 

variasi tugas tersebut dengan deadline waktu yang hampir bersamaan? 

Siswa berpendapat kondisi tubuh yang fit, tidak mengantuk dan sudah pernah 

belajar mengenai materi yang ditugaskan dapat mempengaruhinya dalam 

menyelesaikan tugas yang bervariasi. Ada siswa lain berpendapat faktor yang 

mempengaruhi adalah faktor waktu, dan bobot soal/ tugas. Faktor tekanan juga 
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mempengaruhi siswa karena kondisi tersebut dapat memecah konsentrasi dalam 

menyelesaikan tugas. 

6. Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal biologi, tindakan apa 

yang anda lakukan?  

Siswa akan bertanya dengan guru atau berkonsultas dengan orang yang lebih 

mengetahui tentang materi terkait ketidakpahaman siswa dalam menjawab soal 

dan akan berfikir dengan tenang dan logis. 

7. Apakah anda percaya diri dalam mengerjakan suatu aktivitas di laboratorium 

atau mengumpulkan tugas? 

Siswa merasa percaya diri walaupun terkadang hasilnya kurang memuaskan. 

8. Bagaimana perasaan anda ketika menghadapi ulangan mendadak? 

Siswa meminta waktu sedikit untuk membaca dan memahami materinya serta 

berdoa. Siswa lain berpendapat jika ulangan mendadak membuat tegang karena 

siswa tersebut memiliki kebiasaaan dalam mempersiapkan sesuatu terlebih 

dahulu sebelum melaksanakannya. 

9. Apakah anda mampu untuk menyelesaikan suatu fenomena dengan 

pengetahuan yang kamu miliki?  

Siswa masih menunjukkan keragu-raguan dengan kemampuannya. Siswa 

berpendapat mungkin mampu dalam menyelesaikan suatu fenomena/ 

permasalahan jika telah memiliki pengetahuan terkait fenomena tersebut. 

 

B. Rangkuman Hasil wawancara Sikap Siswa Terhadap Sains 

1. Apakah anda suka belajar biologi? Mengapa anda suka/ tidak suka belajar 

biologi? 

 Siswa suka belajar biologi karena menurut siswa, biologi merupakan ilmu yang 

mempelajari alam, sistem organisasi tubuh manusia, hewan, dan tumbuhan. 

Siswa lain berpendapat suka belajar biologi karena pembelajaran yang 

menyenangkan dengan guru yang ramah dan mudah untuk komunikasi. 

2. Apakah belajar biologi bermanfaat menurut anda? Jelaskan! 

 Siswa mengetahui manfaat belajar biologi karena mempelajari tentang makhluk 

hidup, lingkungan, gejala-gejala alam dan bermanfaat bagi kehidupan. 

3. Jika anda menemukan suatu permasalahan biologi di lingkungan sekitar, apa 

yang akan kamu lakukan? 
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 Siswa akan berusaha menyelesaikan sesuai dengan kemampuannya 

4. Apakah anda tertarik/ suka melakukan suatu percobaan untuk memecahkan 

suatu masalah? Misal untuk mengetahui dampak pencemaran air, maka anda 

berkenan untuk melakukan percobaan sendiri dengan mengamati gerakan 

operkulum ikan yang diletakkan di air yang tercemar dan tidak tercemar 

 Siswa tidak tertarik melakukan percobaan. Ada siswa yang pada awalnya 

tertarik dalam melakukan percobaan namun karena tidak mempunyai alat atau 

tidak mengetahui cara kerja dan cara menggunakan alat laboratorium maka 

siswa menjad tidak tertarik. 

5. Apakah dengan melakukan kegiatan eksplorasi informasi dapat menambah 

pengetahuan dan kemampuan dalam belajar anda? Jelaskan! 

 Siswa menyadari kegiatan eksplorasi dapat membantu dan menambah 

pengetahuan dan kemampuannya dalam belajar sehingga pengetahuan siswa 

dapat bertambah. Ada siswa lain yang berpendapat kegiatan eksplorasi tidak 

menambah pengetahuan karena siswa pada dasarnya siswa tidak paham 

manfaat dan peranan dari kegiatan tersebut. 

6. Apakah anda lebih menyukai mengerjakan tugas sendiri atau dalam diskusi 

kelompok? Mengapa? 

 Siswa lebih menyukai diskusi kelompok karena bisa mengemukakan pendapat 

dan beda pendapat sehingga pengetahuan dan wawasannya bertambah. 

7. Apakah anda bisa menjelaskan salah satu isu dan solusi suatu permasalahan 

lingkungan yang terjadi sekitar lingkungan rumah/ sekolahmu? 

 Siswa bisa menjelaskan salah satu isu dan solusi permasalahan lingkungan, 

misalnya terkait dengan pencemaran air dengan solusi yang dilakukan adalah 

memebrikan penyuluhan kepada warga tentang dampak pencemaran air. Siswa 

lain berpendapat tentang permasalahan sampah yang bau karena ada cairan atau 

sisa makanan, solusi yang diberikan dengan memisahkan jenis sampah sehingga 

dapat meminimalisir bau. Siswa lain berpendapat tentang permasalahan limbah 

plastik yang tidak di recycle menghasilkan sampah yang sulit terurai. 

8. Bagaimana pendapat anda tentang pemanfaatan angkutan umum dan 

hubunganya dengan lingkungan? 
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 Siswa berpendapat pemanfaatan angkutan umum sangat baik untuk mengurangi 

polusi udara dari kendaraan bermotor. Siswa lain berpendapat angkutan umum 

dapat memudahkan ketika sedang berpergian namun angkutan umum masih 

menyebabkan gas karbondioksida meningkat. Siswa lain berpendapat 

pemanfaatan angkutan umum mempermudah ketika berpergian dan murah dan 

polusi yang ditimbulkan tidak terlalu banyak daripada menggunakan kendaraan 

sendiri.  

9. Apakah anda tertarik untuk membaca informasi tentang permasalahan 

lingkungan yang sedang terjadi? Jelaskan  

 Siswa tertarik karena dapat menambah wawasan dan mengetahui permasalahan 

tersebut. 

10. Apakah anda tertarik dalam berkarir di bidang sains? misal menjadi dokter, 

laboran, ilmuwan? Jelaskan  

 Siswa tidak tertarik, karena siswa tidak menyukai pelajaran sains selain biologi. 

Ada siswa lain yang tertarik karena keingintahuannya tentang penyakit dan cara 

penyembuhannya. Siswa lain tertarik karena keingintahuaanya terhadap ilmu 

sains dan praktiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 34. Dokumentasi Penelitian 
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Kegiatan pembelajaran dengan metode       Kegiatan pembelajaran dengan  

tanya jawab di SMAN 1 Cepiring               metode diskusi di SMAN 1 Kaliwungu 

 

 

Kegiatan mengomunikasikan hasil diskusi    Pembimbingan siswa  selama kegiatan 

di SMAN 1 Cepiring            diskusi di SMAN 1 Kaliwungu 

 

Siswa mengerjakan soal kemampuan                  Siswa mengisi lembar kuesioner  

literasi sains            dan  skala psikologi 

 

 

Lampiran 35. Surat Keterangan Penelitian 
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